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ABSTRAK 

Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi Berbasis Nilai 

Keislaman Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VII Pada Materi 

Aritmatika Sosial 

Oleh: 

Arina Khusna 

Rendahnya minat belajar siswa dalam pembelajaran khususnya materi 

aritmatika sosial menjadi pendorong dilakukannya penelitian ini. Alat bantu 

seperti media pembelajaran video animasi sangat diperlukan untuk meningkatkan 

minat belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan media 

pembelajarn yang valid, praktis dan efektif untuk meningkatkan minat belajar 

siswa dalam bentuk video animasi berbasis nilai keislaman pada materi aritmatika 

sosial.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D) dengan prosedur pengembangan 4D yang terdiri dari define, 

design, develop, dan disseminate. Lokasi penelitian di MTs Al Falah Sukaraja 

Nuban. Subyek dalam penelitian ini yaitu 10 siswa kelas VII di MTs Al Falah 

Sukaraja Nuban. Pokok bahasan yang dikembangkan adalah pokok bahasan 

aritmatika sosial. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar angket 

kevalidan dan respon siswa. 

  Hasil dari penelitian ini yaitu untuk ahli materi, ahli media dan ahli agama 

islam memperoleh kriteria “Valid” dengan nilai rata-rata ahli materi 85,45%, ahli 

media 75% dan ahli agama islam 90,76%. Kemudian respon siswa sangat antusias 

terhadap media pembelajaran pada saat uji coba sehingga memperoleh kriteria 

“Sangat Menarik” dengen nilai rata-rata sebesar 85,6%. Serta hasil penilaian 

minat belajar siswa menggunakan penilaian N-gain sebesar 0,7535 dan memenuhi 

kriteria tinggi. Maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran video animasi 

berbasis nilai keislaman untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas VII pada 

meteri aritmatika sosial yang dikembangkan sudah valid, menarik dan efektif 

untuk digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

 

Kata kunci: Aritmatika Sosial, Minat belajar, Video Animasi. 
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“Kesungguhan itu bisa mendekatkan segala perkara yang jauh # dan 

kesungguhan itu bisa membuka setiap pintu yang tertutup.” 

(kitab Ta‟lim Muta‟alim) 

 

                                                     #  

                                                                            

“Kesuksesan-kesuksesan itu akan datang sesuai dengan ukuran kesungguhan 

pemilik cita-cita # (Begitu juga) kemuliaan-kemuliaan akan datang sesuai dengan 

kesungguhan orang yang mencari kemuliaan.” 

(kitab Ta‟lim Muta‟alim) 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan suatu bangsa dipengaruhi oleh kualitas pendidikannya, 

hal ini dikarenakan pendidikan menjadi sarana untuk meningkatkan 

kemampuan manusia. Di era ini kemampuan teknologi sangat diutamakan 

terkhusus dalam bidang pendidikan, mata pelajaran yang harus dikuasai oleh 

peserta didik adalah matematika. Hal ini dijelaskan dalam Al Qur‟an surah Al 

Baqoroh ayat 261  

                          

                     

Artinya: “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan 

Allah seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai, pada setiap 

tangkai ada seratus biji. Allah melipat gandakan bagi siapa yang Dia 

kehendaki, dan Allah Maha luas lagi Maha Mengetahui.” Q.S AL 

Baqarah:261
1
 

 

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa 1 biji akan menumbuhkan 7 batang, 

dan tiap-tiap batang terdapat 100 biji. Karena operasi penjumlahan telah 

disebutkan dalam Al Qur‟an, maka untuk mengetahui keseluruhan biji dapat 

dilakukan dengan menghitung. Penjumlahan 100 berulang sebanyak tujuh kali 

diperoleh 700. Konsep penjumlahan berulang merupakan konsep operasi 

                                                             
1
 Al Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: Departemen Agama Republik Indonesia, t.t.), 44. 



2 
 

 
 

perkalian bilangan. Dengan demikian muncullah operasi perkalian yang 

bersumber dari penjumlahan yang berulang.
2
 

Matematika merupakan mata pelajaran wajib yang ada pada setiap 

jenjang pendidikan, namun nyatanya matematika menjadi mata pelajaran yang 

dianggap sulit oleh sebagian besar siswa. Hal ini terlihat dari hasil PISA 

(Program for International Student Assessment) sebuat tes yang dirancang 

oleh Organisasi Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan (Organization for 

Economic Co-opration and Development, OECD) untuk menilai kemampuan 

membaca, matematika dan sains siswa di Indonesia yang telah/hampir 

menyelesaikan masa pendidikan dasar. Pada tahun 2012 Indonesia berada 

diperingkat ke-2 terbawah dari 65 negara,3 sedangkan pada tahun 2015 

Indonesia berada diperingkat ke-9 terbawah dari 72 negara,4 dan pada tahun 

2018 Indonesia berada diperingkat ke-6 terbawah dari 79 negara.5 Berikut 

hasil PISA dari tahun 2012 sampai 2018. 

 

Gambar 1.1 Data Hasil PISA6 

                                                             
2
 Abdussakir, Matematika dalam Al-Qur’an (Malang: UIN Maliki Press, 2014), 71–72. 

3
 OECD, “PISA 2012 Results in Focus,” www.oecd.org, 2014, 4–5. 

4
 OECD, “Results from PISA 2015,” www.oecd.org, 2016, 4–6. 

5
 OECD, “PISA 2018 Results Combined Executive Summaries,” www.oecd.org I (2019): 

18. 
6
 OECD, “Programme International Student Assessment (PISA) Results from PISA 2018,” 

www.oecd.org, 2019, 3. 
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Dari hasil PISA diatas menunjukkan bahwa kemampuan matematika 

siswa termasuk rendah dibanding kemampuan membaca dan sains. Menurut 

OECD dibidang matematika sekitar 71% siswa tidak mencapai tingkat 

kompetensi minimum matematika. Artinya, masih banyak kesulitan yang 

dihadapi Indonesia dalam situasi yang membutuhkan kemampuan 

memecahkan masalah dengan matematika. Hal ini dikarenakan rendahnya 

minat belajar siswa di Indonesia.7  

Tujuan pembelajaran itu mampu berhasil sekiranya guru sanggup 

menciptakan sistem pembelajaran yang positif. Guru mesti sanggup menyadari 

keistimewaan siswa dalam meningkatkan kemampuan yang tampak pada 

siswa. Salah satu keistimewaan siswa yaitu ketertarikan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran. Anggapan bahwa matematika itu sulit bagi siswa 

yang menyebabkan kurangnya minat siswa terhadap pelajaran matematika 

maka sesuai perkembangan pendidikan, dibutuhkan pembelajaran yang lebih 

menarik dan sejalan dengan kehidupan siswa. 

Berdasarkan wawancara pada tanggal 8 Desember 2022 di MTs Al 

Falah oleh salah satu guru matematika mengatakan bahwa media yang selama 

ini digunakan hanyalah papan tulis dan alat-alat yang ada dilingkungan 

sekolah, dan pendidik belum menggunakan media video ataupun sejenisnya.8 

Peneliti juga mewawancarai salah satu siswa kelas VII yang mengatakan 

                                                             
7
 Hadi Wuryanto dan Moch Abdul, “Mengkaji Kembali Hasil PISA sebagai Pendekatan 

Inovasi Pembelajaran untuk Peningkatan Kompetensi Literasi dan Numerasi,” 

uridukdas.kemedikbud, 2022, 2–3. 
8
Hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika di MTs Al Falah Sukaraja Nuban 

pada tanggal 8 Desember 2022. 
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bahwa media yang selama ini digunakan kurang menarik sehingga siswa sulit 

memahami dan kurang berminat dalam pembelajaran matematika.9 Media 

yang selama ini digunakan masih sangat sederhana dan apa adanya dan kurang 

menarik bagi peserta didik akibatnya respon peserta didik kurang antusias 

dalam mengikuti pembelajaran. Selain media, minat belajar siswa di MTs Al 

Falah juga masih rendah hal ini terlihat saat peneliti mewawancarai beberapa 

siswa yang mengatakan bahwa matematika adalah pelajaran yang sulit dan 

membosankan sehingga siswa malas dalam mengikuti pembelajaran 

matematika. 

Minat dalam pembelajar sangat diperlukan, hal ini dikarenakan minat 

merupakan salah satu aspek psikis yang dapat mendorong manusia mencapai 

tujuannya minat merupakan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas 

tanpa ada yang memaksa.10 Minat belajar pada dasarnya adalah penerimaan 

siswa akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. 

Adapun indikator minat antara lain, adanya rasa senang, ketertarikan untuk 

belajar, adanya pemusatan perhatian dan keikutsertaan siswa dalam 

pembelajaran. Ketertarikan siswa dalam pembelajaran sangatlah diperlukan, 

hal tersebut dikarenakan aspek yang mendukung siswa untuk giat belajar salah 

satunya adalah adanya ketertarikan atau minat terhadap pelajaran. Jika siswa 

tidak tertarik pada pelajaran yang sedang berlangsung, maka dampaknya akan 

merugikan diri siswa itu sendiri karena tidak mendapatkan apapun dari 

                                                             
9
 Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas VII di MTs Al Falah pada tanggal 8 

Desember 2022. 
10

 Tri Murdiyanto dan Yudi Mahatma, “Perkembangan Alat Peraga Matematika untuk 

Meningkatkan Minat dan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar.,” Jurnal Sarwahita 11 (2014): 

40. 
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pelajaran tersebut. Karena begitu pentingnya minat bagi siswa, sehingga minat 

belajar dapat menjadi prasyarat untuk siswa dalam belajar agar berhasil 

mencapai tujuan pembelajaran. 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa siswa yang mengatakan 

bahwa pembelajaran matematika membosankan dan tidak menarik karena 

hanya menggunakan papan tulis sebagai media satu-satunya. Beberapa siswa 

mengatakan bahwa mereka lebih senang dan mudah memahami materi jika 

menggunakan media berupa video dan sejenisnya.11 Selain hal tersebut 

ternyata masih banyak faktor yang menyebabkan minat belajar siswa rendah 

yaitu tidak memiliki modal kemampuan matematika sedari awal, tidak 

menyukai pelajaran matematika sehingga mereka acuh terhadap 

pembelajaran.12 Selanjutnya peneliti melakukan observasi dengan angket 

minat siswa pada siswa kelas VII dari data hasil angket minat belajar 

menunjukkan bahwa minat belajar siswa pada pelajaran matematika masih 

rendah yakni berada 75%  dari 28 siswa menyatakan tidak tertarik dengan 

pelajaran matematika.13 

Solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran yang menarik agar dapat mendorong minat 

belajar siswa, salah satu media yang dapat digunakan adalah video animasi. 

Penggunaan media dalam pembelajaran sangat dibutuhkan terutama dalam 

pembelajaran matematika, penggunaan media menjadi salah satu faktor yang 

                                                             
11

Hasil wawancara dengan salah satu siswa kelas VII di MTs Al Falah. 
12

 Hasil observasi dan wawancara dengan guru matematika di MTs Al Falah Sukaraja 

Nuban pada tanggal 3 Januari 2023. 
13

 Hasil Observasi Angket Pada Siswa Kelas VII A MTs Al Falah Sukaraja Nuban. 
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dapat meningkatkan minat belajar siswa juga dapat mengefektifkan 

pembelajaran terkhusus untuk siswa yang tidak menyukai matematika ataupun 

yang sering mengalami kesulitan dalam mempelajari matematika.14 Selain itu 

media video animasi juga memberi dampak yang baik bagi guru agar lebih 

berkreatif dan inovatif serta memudahkan guru dalam menjelaskan materi 

pelajaran.  Hal ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Tety 

Nur Cholifah dan Galih Ilham Saputro di SDN 05 Balesari dalam 

penelitiannya media pembelajaran video animasi efektif berdasarkan 

peningkatan minat belajar, hal ini dapat dilihat dari minat belajar siswa 

menggunakan video animasi dibandingkan tanpa menggunakan video 

animasi.15 

Video animasi akan mudah dipelajari jika dikaitkan dengan kehidupan 

sehari-hari siswa MTs yang sangat erat dengan nilai keislaman. Nilai-nilai 

keislaman adalah nilai-nilai yang berasal dari Al-Qur‟an dan Hadits serta 

sangat penting bagi umat islam dalam pendidikan, oleh karena itu nilai 

keislaman dapat diintegrasikan dalam proses pembelajaran matematika 

sehingga pembelajaran yang berlangsung bernuansa islam.16 Nilai-nilai 

keislaman dapat diintegrasikan saat proses pembelajaran terkhusus dalam 

pembelajaran matematika sehingga dapat mendukung peserta didik dalam 

                                                             
14

 Budi Purwanti, “Pengembangan Media Video Pembelajaran Matematika dengan Model 

Assure,” Jurnal Kebijakan dan Pengembangan Pendidikan 3 (2015): 47. 
15

 Tety Nur Cholifah dan Galih Ilham Saputro, “Pengembangan Media pembelajaran 

VIDAM (video animasi) pembelajaran tematik untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas 3 

SD,” Primary Education Journals 2 (2022): 128. 
16

 Suci Yunianti dan Arnida Sari, “Pengembangan Modul Matematika Terintegrasi Nilai-

Nilai Keislaman Melalui Pendekatan Realistic Matematics Education (RME) Di Provinsi Riau,” 

Jurnal Analisa 4 (2018): 3. 
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mencapai pengetahuan dan pemahaman.17 Dalam pembelajaran matematika 

adanya kesinambungan antara materi matematika dengan islam karena 

matematika membantu umat manusia mengamalkan salah satu ilmu yang 

terkandungan dalam Al-Qur‟an.18 Materi matematika dapat dikaitkan dengan 

nilai-nilai keislaman yang terkandung dalam Al-Qur‟an, seperti firman Allah 

SWT yang terdapat pada surah Ali Imran [3] : 130 yang terjemahnya sebagai 

berikut: 

                             

“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba 

dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah agar kamu 

beruntung”. 

Riba atau yang juga disebut rente dalam prakteknya merupakan 

pemerasan yang dilakukan terhadap si miskin yang perlu ditolong agar dapat 

melepaskan diri dari kesulitanya, akan tetapi hal ini terbalik karena sipemilik 

uang meminjamkan uang dengan menetapkan bunga tambahan yang Ketika 

melebihi batas tempo pengembalian maka akan mendapat denda dengan dalih 

biaya jasa pinjam.19 Ayat tersebut berkaitan erat dengan konsep matematika 

materi aritmatika sosial, berdasarkan hasil prasurvey yang peneliti lakukan 

dikelas VIII dengan presentase ketuntasan sesuai KKM yaitu tinggi 12,5%, 

sedang 25% dan rendah 62,5% dari jumlah total 24 siswa kelas VIII.20 Hal ini 

                                                             
17

 Mulia Diana, Netriwati, dan Fraulein Intan Suri, “modul pembelajaran matematika 

bernuansa islami dengan pendekatan inkuri,” Jurnal Matematika 1 (2018): 7–8. 
18

 Nunung Sobarningsih dkk, “Pengembangan Soal Matematika Bernuansa Islam,” Jurnal 

Analisa 5 (2019): 109–23. 
19

 Dheanita Karlindawati, “Pembelajaran Matematika Anti Riba dengan Berpedoman pada 

Nilai-nilai Islami di Sekolah Dasar Islami Jombang,” Jurnal PGSD 8 (2020): 1023–32. 
20

 Hasil post test terhadap kelas VIII di MTs Al Falah Sukaraja Nuban pada tanggal 6 Maret 

2023. 
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menunjukkan bahwa materi aritmatika sosial merupakan materi yang cukup 

sulit dan memerlukan pengembangan metode dan media dalam 

pembelajarannya. Selain itu, aritmatika sosial juga merupakan materi yang 

mudah diintregrasikan kedalam nilai-nilai keislaman sehingga dalam 

penelitian ini materi aritmatika sosial yang dipilih. 

Matematika sebagai ilmu abstrak menyebabkan siswa tidak berminat 

untuk mempelajari dan bahkan menganggap matematika mata pelajaran yang 

membosankan, maka dari itu perlu adanya penyajian matematika secara 

konkrit salah satunya dengan menghubungkan materi matematika dan nilai 

keislaman. Peserta didik sangat perlu mendapatkan pengetahuan ilmu 

matematika dalam konteks keislaman terutama di MTs Al Falah Sukaraja 

Nuban, karena MTs Al Falah adalah sekolah bernuansa islami dan sangat 

kental dengan budaya islam. Tetapi kenyataannya dalam pembelajaran saat ini 

nilai keislaman belum banyak diterapkan khususnya pada mata pelajaran 

matematika. Untuk menyelesaikan masalah tersebut diperlukan adanya 

pengembangan media pembelajaran yang memuat materi lebih mudah 

dipahami, jelas dan terdapat contoh soal beserta penyelesaiannya dan 

mengandung nilai-nilai keislaman. Nilai-nilai keislaman tersebut bertujuan 

agar siswa tidak hanya belajar matematika tetapi junga mendapat pemahaman, 

pengetahuan serta penerapan nilai keislaman. inovasi tersebut salah satunya 

berupa video animasi yang berbasis nilai keislaman sebagai media dan sarana 

untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam pelajaran matematika. Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Wida Rachmiati dan Mansur 
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dalam penelitiannya media video pembelajaran terintegrasi nilai-nilai 

keislaman yang dibuat berkatagori baik atau layak dimanfaatkan untuk 

mengembangkan pemahaman matematis dan karakter religius siswa.21 

Video animasi berbasis nilai keislaman merupakan media yang 

menggabungkan media audio dan media visual juga mengadopsi nilai-nilai 

keislaman untuk menarik perhatian peserta didik dalam pembelajaran 

matematika juga menambah pengetahuan siswa terhadap nilai-nilai keislaman 

yang berkaitan dalam pelajaran matematika, mampu menyajikan objek secara 

detail dan dapat membantu memahami pelajaran yang sifatnya sulit, seperti 

pelajaran matematika terkhusus pada materi aritmatika sosial. 

Berdasarkan permasalahan yang terjadi bahwa kegiatan pembelajaran 

matematika membutuhkan suatu pendukung pembelajaran yaitu media video 

animasi berbasis nilai keislaman. Maka dari itu dengan adanya media video 

animasi matematika yang berbasis nilai-nilai keislaman dapat menjadi solusi 

peserta didik untuk belajar matematika dengan aktif dan terdapatnya nilai-nilai 

keislaman yang tidak hanya tentang rumus dan soal yang membosankan tetapi 

juga memperoleh pengetahuan keislaman dari belajar materi aritmatika sosial, 

serta peserta didik tidak hanya mampu memahami materi dengan baik dan 

benar, tetapi juga mampu menjadi solusi dalam membentuk kekuatan spiritual, 

akhlak mulia dan kebiasaan yang baik pula dari peserta didik untuk 

menunjang proses pembelajaran serta meningkatkan pemahaman 

pembelajaran matematika menjadi lebih menyenangkan dan menarik. Dengan 

                                                             
21

 Wida Rachmiati dan Mansur, “Video Pembelajaran Matematika Terintegrasi Nilai-nilai 

Keislaman untuk Mengembangkan Pemahaman Matematis dan Karakter Religius Siswa SD,” 

Primary: Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Dasar 13 (2021): 71. 
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demikian peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Pengembangan 

Media Pembelajaran Video Animasi Berbasis Nilai Keislaman Untuk 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VII Pada Materi Aritmatika Sosial”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas terdapat beberapa masalah 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Masalah tersebut dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut: 

1. Belum adanya pengembangan media pembelajaran berbentuk video 

animasi. 

2. Pembelajaran maih berpusat pada pendidik atau guru. 

3. Kurangnya minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

dikarenakan sulit memahami penjelasan guru. 

4. Perlu adanya media pembelajaran yang menarik minat belajar siswa ketika 

pembelajaran matematika berlangsung. 

5. Penerapan nilai keislaman dalam pembelajaran belum dilakukan. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak menyimpang dari pokok masalah, maka 

peneliti memberi Batasan sebagai berikut: 

1. Materi pembelajaran dalam video animasi yang akan dikembangkan 

adalah materi Aritmatika Sosial kelas VII. 

2. Produk yang dikembangkan adalah video animasi berbasis nilai-nilai 

keislaman. 
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3. Dalam penelitian ini fokus penelitian adalah meningkatkan minat belajar 

siswa. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka dapat dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana Langkah-langkah pengembangan media pembelajaran video 

animasi untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas VII pada materi 

aritmatika sosial? 

2. Bagaimana respon siswa terhadap pengembangan media pembelajaran 

video animasi berbasis nilai-nilai keislaman? 

3.  Apakah media pembelajaran video animasi berbasis nilai keislaman dapat 

meningkatkan minat belajar siswa kelas VII pada materi aritmatika sosial? 

E. Tujuan Pengembangan 

1. Tujuan Penelitian 

“Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan adanya 

suatu hal yang diperoleh setelah penelitian” berdasarkan permasalahan dan 

rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana pengembangan media pembelajaran 

video animasi berbasis nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan minat 

belajar siswa kelas VII pada materi aritmatika sosial. 

b. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pengembangan video 

animasi berbasis nilai keislaman. 



12 
 

 
 

c. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika dengan video 

animasi mampu meningkatkan minat belajar siswa kelas VII pada 

materi aritmatika sosial. 

F. Manfaat Produk yang Dikembangkan 

Berikut manfaat yang diharapkan dari penelitian ini dari produk 

pengembangan yang diteliti: 

1. Bagi Peneliti 

Produk pengembangan media video animasi berbasis nilai-nilai keislaman 

dapat meningkatkan pengetahuan serta wawasan peneliti. 

2. Bagi Siswa 

Sebagai suatu media untuk membantu dalam proses pembelajaran yang dapat 

menciptakan suasana belajar yang nyaman serta menarik minat belajar siswa. 

3. Bagi Guru 

Menjadi media guru untuk mempermudah dalam proses penyampaian materi 

matematika dan dapat menambah wawasan guru terhadap kebutuhan serta 

kelayakan media terhadap siswa. 

4. Bagi Sekolah  

Menambah wawasan pihak sekolah dalam mengembangkan media 

pembelajaran serta meningkatkan kualitas pembelajaran sehingga mencapai 

kualitas sekolah yang berstandar. 
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G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dikembangkan berupa video animasi berbasis nilai-nilai 

keislaman yang dapat diakses oleh siswa melalui smartphone ataupun 

computer. Media pembelajaran ini bertipe video yang berisikan penjelasan 

materi dan soal-soal yang mengadopsi nilai keislaman didalam video dan telah 

disesuaikan dengan silabus mata pelajaran matematika kelas VII MTs Al 

Falah. Materi yang diambil adalah Aritmatika sosial. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin yang secara harfiah 

berarti „tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟. Dalam bahasa Arab, 

media adalah perantara atau pengantar pesan atau informasi dari 

pengirim ke penerima pesan.1 Menurut Azhar Arsyad media 

pembelajaran ialah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar 

mengajar demi terciptanya tujuan pendidikan pada umunya dan tujuan 

pembelajaran di sekolah pada khususnya.2 Ada batasan yang 

dikemukakan para ahli dalam pemahaman media Misalnya AECT 

(Assosiation for Education Communication and Technology) memberi 

batasan mengenai media sebagai segala bentuk dan saluran yang 

digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi.3 

Dari beberapa pendapat tersebut dijelaskan bahwa media 

pembelajaran adalah berbagai jenis komponen atau alat yang dapat 

membantu tercapainya tujuan pendidikan yang efektif dan efesien di 

Sekolah. 

 

 
                                                             

1
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), 30. 

2
 Ibid., 2–3. 

3
 Sri Anitah, Media Pembelajaran (Surakarta: Yuma Pustaka, 2012), 4. 
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b. Jenis-jenis Media Pembelajaran  

Jenis-jenis media dapat dikelompokkan menjadi 3 macam, yaitu:4 

1. Media Audio 

Media audia ialah media yang menggunakan indera pendengar 

sebagai perantara dalam menyampaikan isi media atau hanya 

mengandalkan suara dalam penggunaannya. Contoh media ini 

yaitu radio, dan piringan hitam. 

2. Media Visual 

Media visual ialah media yang hanya menggunakan indera 

penglihatan sebagai perantara dalam penyampain isi media. Media 

visual ini dibagi menjadi dua dimensi dan tiga dimensi. Contoh 

media visual yaitu gambar, lukisan, grafis, globe, peta timbul dan 

lain-lain. 

3. Media Audio Visual 

Media audio visual merupakan media yang menggabungkan indera 

pada media audio dan media visual yaitu indera penglihatan dan 

indera pendengaran sebagai perantara penyampaian isi media. 

Contoh media ini yaitu video, film, televisi dan lain-lain. 

Dalam penelitian ini media pembelajaran yang akan dikembangkan 

adalah media Audio Visual berupa Video Animasi yang berbasis nilai 

keislaman. 

 

                                                             
4
 Adrew fernando pakpahan dkk., Pengembangan Media Pembelajaran, 2020 (Medan: 

Yayasan Kita Menulis), 64–66. 
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c. Fungsi Media Pembelajaran 

Secara garis besar fungsi media terbagi menjadi 5 fungsi, yaitu:5 

1. Fungsi komunikatif 

Media pembelajaran sebagai fungsi komunikatif adalah untuk 

memudahkan komunikasi antara penyampai pesan (guru) dan 

penerima pesan (peserta didik). 

2. Fungsi motivasi 

Adanya media pembelajaran diharapkan siswa lebih termotivasi 

dalam belajar. 

3. Fungsi kebermaknaan 

Melalui media pembelajaran diharapkan bukan hanya dapat 

meningkatkan penambahan informasi berupa data dan fakta 

sebagai perkembangan kognitif tingkat rendah tetapi juga dapat 

meningkatkan kemampuan peserta didik untuk menganalisis dan 

menciptakan sebagai aspek kognitip tahap tinggi. 

4. Fungsi penyamaan persepsi 

Diharapkan dapat menyamakan persepsi setiap siswa, sehingga 

setiap siswa memiliki pandangan yang sama terhadap informasi 

yang disampaikan. 

5. Fungsi individualitas 

Dengan adanya media pembelajaran dapat melayani kebutuhan 

setiap individu yang memiliki minat dan gaya belajar yang tinggi. 

                                                             
5
 Ibid., 60. 
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2. Video Animasi   

a. Pengertian Video  

Video merupakan gabungan media audio dan visual yang 

menampilkan gambar-gambar yang bergerak dan hidup yang 

ditambahkan suara yang dapat digunakan dalam pembelajaran. Video 

pembelajaran dapat diputar kapan saja dan dimana saja.6  Video 

pembelajaran merupakan media pembelajaran yang bisa digunakan 

untuk menyampaikan pengetahuan atau informasi untuk merangsang 

siswa dalam belajar yang memuat suara, gambar, animasi dan teks.7 

Video pembelajaran adalah media yang disajikan dalam bentuk audio-

visual yang berisikan konsep, prinsip, prosedur, dan teori aplikasi 

pengetahuan yang berguna untuk mempermudah siswa dalam 

memahami materi.8 

 Dapat disimpulkan video pembelajaran adalah media pembelajaran 

yang memuat gambar-gambar yang bergerak dan bersuara untuk 

menyampaikan informasi berupa pengetahuan. 

b. Pengertian Animasi 

Kata animasi berasal dari Bahasa latin, anima yang berarti 

“hidup” animare yang berarti “meniupkan hidup kedalam”. Kemudian 

dalam Bahasa inggris menjadi animate yang berarti memberi hidup 

                                                             
6
 Yessi Novita Sari, “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Means Ends Analysis 

Menggunakan Media Video Terhadap Kreatifan Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di SMA Negeri 3 Pagar Alam,” Jurnal LABA, 2018, 95. 
7
 Wiwin Karimah, “Penerapan Model Flipped Classroom Berbantuan Video Pembelajaran 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa,” Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Matematika 6 (2018): 27. 
8
 Cheppy Riyana, Pedoman Pengembangan Media Video (Jakarta: P3ai UPI, 2007), 134. 
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atau animation yang berarti ilusi dari gerakan, atau hidup. Lazimnya 

animation diartikan membuat film kartun (the making of cartoon).9 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia animasi adalah acara televisi 

yang berbentuk rangkaian lukisan atau gambar yang digerakkan secara 

mekanik elektronis sehingga tampak dilayar menjadi bergerak.10 

Video Animasi adalah video yang diberikan sentuhan animasi 

yang dengan proses pembuatannya secara digital melalui software 

pembuat animasi, pada penelitian ini peneliti menggunakan animaker 

web site yang digunakan untuk membuat video pembelajaran. 

3. Nilai-nilai Keislaman 

Al-Qur‟an adalah kitab suci yang menjadi sumber dari segala 

sumber bagi umat islam dan sumber ajaran serta pedoman hidup umat 

islam yang pertama. Kitab suci Al-Qur‟an menduduki posisi utama dalam 

segala hal yaitu dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan keislaman. 

perkembangan ilmu-ilmu keislaman tersebut masih berkaitan erat dengan 

tradisi pemikiran filsafat Yunani. Matematika sendiri berfungsi sebagai 

lambang yang digunakan dalam komunikasi pengetahuan.11 

Al-Qur‟an harus dijadikan rujukan utama untuk pengembangan 

ilmu sebelum merujuk ke teori ataupun konsep-konsep yang lainnya. Hal 

tersebut benar adanya sebab Al-Qur‟an sangat berpengaruh terhadap 

                                                             
9
 Ranang, Basnendar, dan Asmoro, Animasi Kartun dari Analog sampai Digital (Jakarta: 

PT. Indeks, 2010), 9. 
10

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 53. 
11

 Abdul Aziz dan Abdusysyakir, Analisa Matematis Terhadap Filsafat Al Qur’an, 1 ed 

(Malang: UIN Malang Press, 2006), 98. 
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perkembangan bidang ilmu pengetahuan.12 Menurut Susilowati, nilai-nilai 

Islam merupakan nilai yang bersumber pada Al-Qur‟an dan Hadits berupa 

nilai aqidah dan akhlak yang dijadikan pedoman dalam kehidupan sehari-

hari.13 

Menurut Endah Wulantina, integrasi nilai-nilai keislaman yang 

dimaksudkan merupakan kaitannya dengan usaha menggabungkan 

keilmuan matematika secara umum dengan nilai-nilai Islam tanpa harus 

menghilangkan ciri khas antara nilai-nilai keislaman dengan matematika. 

Integrasi nilai-nilai keislaman dilakukan dengan memberikan nilai-nilai 

keislaman pada setiap pembelajaran baik materi maupun berupa contoh 

soal yang membahas masalah-masalah yang terjadi dalam perspektif islam 

dengan tidak mengubah standar kompetensi yang ada didalam kurikulum 

yang sudah ditetapkan.14 

Menurut Nurhamdiah, nilai-nilai keislaman menurpakan nilai yang 

bersumber dari Al-Qru‟an dan Hadits. Nilai islam ini juga merupakan 

landasan yang kokoh bagi umat islam untuk menggapai kebahagiaan dan 

kesejahteraan hidup.15  

Sedangkan menurut Salafudin, bermuatan nilai-nilai islam adalah 

pembelajaran yang dilakukan dengan memberikan nilai-nilai keislaman 

                                                             
12

 Samsul Maarif, “Integrasi Matematika dan Islam Dalam Pembelajaran Matematika,” 

Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP Siliwangi Bandung 4, no. 2 (2015): 224. 
13

 S Susilowati, “Pengembangan Bahan Ajar IPA Terintegrasi Nilai Islam untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA,” Jurnal Inovasi Pendidikan IPA 3, no. 1 (2017): 78–88. 
14

 Endah Wulantina, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Yang Terintegrasi Nilai-

Nilai Keislaman Pada Materi Garis dan Sudut,” Prosiding: Seminar Nasional Matematika dan 

Pendidikan Matematika 1, no. 2 (2018): 369. 
15

 Nurhamdiah Maimunah dan Yenita Roza, “Praktikalitas Bahan Ajar Matematika 

Terintegrasi Nilai Islam Menggunakan Pendekatan Saintifik untuk Pengembangan Karakter 

Peserta Didik,” Jurnal Cendikia: Jurnal Pendidikan Matematika 4 (2020): 193–201. 
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baik berupa materi, contoh soal dalam kehidupan sehari-hati, juga gambar-

gambar yang mengidikasikan nilai keislaman yang dituangkan dalam 

metode pembelajaran. Nilai-nilai keislaman yang diintegrasikan pada 

pembelajaran matematika meliputi nilai aqidah, nilai syariah dan nilai 

akhlak. Nilai aqidah adalah nilai yang berhubungan dengan urusan yang 

harus diyakini kebenarannya oleh hati, yang menentramkan jiwa serta 

menjadi keyakinan pasti tanpa keraguan. Nilai syariah merupakan nilai 

yang berhubungan dengan takdir atau jalan hidup yang sudah ditetapkan 

oleh Allah SWT. sebagai pedoman menjalankan kehidupan didunia untuk 

menuju kepada kehidupan diakhirat nantinya. Nilai akhlak adalah nilai 

yang berhubungan dengan perilaku seseorang dimana jiwanya mendorong 

dalam perbuatan baik dengan maupun tanpa memikirkan atau 

mempertimbangkannya terlebih dahulu.16  

Untuk menanamkan nilai-nilai keislaman lewat proses 

pembelajaran matematika, dibutuhkannya strategi yang tepat sebagai 

berikut17 : 

a) Selalu menyebut nama Allah SWT. 

Di biasakan untuk mengawali pembelajaran dengan membaca 

Basmallah dan doa bersama terlebih dahulu. Selanjutnya setiap langkah 

demi langkah dalam menyelesaikan masalah matematika dan ketikan 

mengakhiri pembelajaran ditutup secara bersama dengan mengucapkan 

Hamdalah. Di harapkan kepada pendidik atau para pengajar untuk selalu 

                                                             
16

 Salafudin, “Pembelajaran Matematika yang Bermuatan Nilai Islam,” Jurnal Penelitian 

12 (2015): 227–28. 
17

 Ibid., 234–236. 
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membiasakan hal ini kepada peserta didik supaya selalu ingat untuk 

mengatasnamakan Allah SWT. dalam segala hal aktivitas dan bersyukur 

kepada Allah SWT. terutama pada saat sedang menggali ilmu-Nya Allah 

SWT. 

b) Penggunaan istilah yang berkaitan dengan Islam 

Istilah dalam islam dan matematika sangatlah banyak. Diantaranya 

istilah yang bernuansa dalam ajaran islam, seperti penggunaan nama, 

peristiwa atau benda lain yang bernuansa keislaman. 

c) Menyisipkan ayat Al-Qur‟an atau hadits yang relevan 

Saat dalam pembahasan baik pada materi atau contoh soal tertentu 

pendidik dapat menyelipkan ayat Al-Qur‟an atau hadits yang sesuai 

dengan yang dibahas. 

d) Ilustrasi atau contoh-contoh yang bernuansa islam 

Dalam pembelajaran pendidik dapat memberikan gambar-gambar 

serta contoh-contoh yang bernuansa islam. 

Dalam praktik pembelajaran matematika, mengajarkan matematika 

dilakukan dengan strategi infuse (guru menekankan aspek nilai Al-Qur‟an 

yang ada pada materi untuk mengajarkan matematika), analogi (guru 

melakukan analogi nilai kebajikan dalam mengajarkan meatematika), narasi 

(dalam mengajarkan matematika tokoh matematika muslim untuk 

mengambil hikmahnya), dan uswah hasanah (guru menunjukkan prilaku 
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yang patut dicontoh terkait matematika misalnya kejujuran, kemandirian, 

kesungguhan, ketaatan dan ketelitian.18  

Menurut Abdussakir dan Rosimanidar, pembelajran dengan 

integrasi matematika dan Al-Qur‟an dapat dilakukan dengan model- model 

berikut ini:19 

(a) Mathematic from Al-Qur‟an (Mengembangkan Matematika dari Al-

Qur‟an) 

Di model integrasi matematik dengan Al-Qur‟an ini, matematika 

dipelajari dan dikembangkan dari Al-Qur‟an. Dalam proses 

pembelajarannya dikelas, dimulai dengan mengkaji ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang berhubungan dengan materi yang dibahas. Seperti, membahas 

pelajaran  konsep operasi bilangan dapat dimulai dengan mengkaji surat 

Al-Kahfi ayat 25 untuk mengajarkan operasi penjumlahan, surat Al-

Ankabut ayat 14 mengajarkan operasi pengurangan, dan surat Al-

Baqarah ayat 261 mengajarkan operasi perkalian. 

(b) Mathematics for Al-Qur‟an (Menggunakan Matematika unutuk 

Melaksanakan Al-Qur,an) 

Di model integrasi ini, melaksanakan perintah-perintah Allah SWT. 

yang termuat dalam Al-Qur‟an dengan menggunakan matematika. 

Contoh dari integrasi ini misalnya mempelajari matematika untuk 

                                                             
18

 Abdussakir, “Integrating Mathematics and Religious Teachings and Values in 

Elementary and Secondary School,” Keynote Speech Presented in the 1st International Conference 

on Mathematics and Islam (ICMIs), 2018, 2–8. 
19

 Abdussakir dan Rosimanidar, “Model Integrasi Matematika dan Al-Quran serta Praktik 

Pembelajarannya,” Presented at Seminar Nasional Integrasi Matematika di dalam Al-Qur’an, 

2017, 1–16. 
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menentukan arah kiblat umat muslim, pembuatan kalender, menentukan 

waktu shalat, pembagian warisan serta nilai zakat dan lainnya.  

(c) Mathematics to Explore Al-Qur‟an (Menggunakan Matematika untuk 

Menguak Keajaiban Matematis Al-Qur‟an) 

Pada model integrasi ini, matematika digunakan untuk mengeksplorasi 

menjabarkan, dan menyampaikan dalam menggali keajaiban-keajaiban 

yang terdapat di Al-Qur‟an untuk menggambarkan ayat-ayat Al-Qur‟an 

yang berkaitan dengan perhitungan matematis atau aspek matematis 

yang lainnya. 

(d) Mathematics with Al-Qur‟an (Mengajarkan Matematika dengan Nilai-

nilai Al-Qur‟an) 

Di model integrasi ini, pembelajaran matematika dihubungkan dengan 

kandungan nilai-nilai dalam  Al-Qur‟an yang bertujuan 

mengembangkan al-akhlaqul karimah  (akhlak yang baik) pada peserta 

didik. Nilai-nilai Al-Qur‟an diinternalisasi melalui pembelajaran 

matematika. 

Mengingat pentingnya pembelajaran dengan diserta nilai-nilai 

keislaman maka dengan ini dilakukan pengembangan media pembelajaran 

berupa video animasi berbasis nilai keislaman agar peserta didik dapat 

menerapkan nilai-nilai keislaman dikehidupan sehari-harinya. Kemudian 

nilai-nilai keislaman yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

model integrasi Mathematics with Al-Qur‟an (Mengajarkan Matematika 

dengan Nilai-nilai Al-Qur‟an) pada pembelajaran matematika. Nilai-nilai 
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Al-Qur‟an yang dimaksud yaitu nilai aqidah dengan menanamkan perilaku 

jujur, nilai akhlak dengan menanamkan perilaku untuk berusaha berbuat 

sesuatu yang Allah SWT ridhoi, dan nilai ibadah dengan menanamkan 

perilaku membantu orang lain yang membutuhkan. 

4. Minat Belajar  

Minat diartikan sebagai “kecenderungan yang tinggi terhadap 

sesuatu, gairah dan keinginan” sedangkan berminat diartikan mempunyai 

minat, kecenderungan hati dan keinginan akan sesuatu.20 Minat merupakan 

salah satu aspek psikis yang dapat mendorong manusia mencapai 

tujuannya, adanya suatu ketertarikan yang bersifat tetap pada diri seseora 

yang sedang mengalaminya atas suatu bidang dan adanya rasa senang 

terhadap bidang tersebut sehingga seseorang mendalaminya. Minat 

bukanlah sesuatu yang dimiliki oleh seseorang begitu saja, tetapi minat 

ialah sesuatu yang dapat dikembangkan.21 

Hal ini sejalan dengan pernyataan Slameto yang menyatakan 

bahwa minat adalah rasa suka dan rasa ingin memiliki terhadap sesuatu 

tanpa diminta. Ketertarikan dapat diungkapkan melalui pernyataan yang 

menunjukan bahwa siswa cenderung lebih menyukai suatu hal daripada 

yang lain, siswa yang berminat pada mata pelajaran akan cenderung 

memperhatikan mata pelajaran tersebut.22 Dalam penelitian ini yang 

dimaksud minat belajar adalah suatu ketertarikan siswa terhadap mata 

                                                             
20

 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat 

bahasa, 2013), 1152. 
21

 Murdiyanto dan Mahatma, “Perkembangan Alat Peraga Matematika untuk Meningkatkan 

Minat dan Motivasi Belajar Siswa Sekolah Dasar.,” 40. 
22

 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 121. 
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pelajaran yang ditunjukan dengan rasa senang dan perhatian terhadap mata 

pelajaran tersebut. 

 Adapun indikator minat belajar menurut Lestari dan Mokhamad 

meliputi 1) perasaan senang, 2) ketertarikan dalam belajar, 3) menunjukan 

perhatian saat belajar dan 4) keterlibatan dalam proses belajar.23 

Sedangkan indikator minat belajar menurut Darmadi adalah 1) adanya 

pemusatan perhatian karena adanya ketertarikan, 2) adanya perasaan 

senang terhadap pembelajaran, 3) adanya kecenderungan atau kemauan 

untuk terlihat aktif dalam pembelajaran.24 Dalam penelitian ini indikator 

minat belajar yang digunakan adalah indikator minat belajar menurut 

Lestari dan Mokhamad. 

Minat dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, seorang siswa yang 

sangat tertarik dengan mata pelajaran matematika maka siswa tersebut 

memiliki perhatian lebih terhadap mata pelajaran matematika 

dibandingkan siswa yang lain. Dengan perhatian tersebut siswa akan lebih 

rajin belajar sehingga akan berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Pembelajaran yang tidak dilandasi minat akan menjadi beban bagi siswa 

sehingga apa yang dipelajari menjadi terasa lebih sulit. 

                                                             
23

 Karunia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan, Penelitian Pendidikan Matematika 

(Bandung: Refika Aditama, 2017), 93–94. 
24

 Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar 

Siswa (Yogyakarta: Deepublish, 2017), 322. 
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Minat belajar siswa dapat disebabkan oleh beberapa faktor, faktor 

yang mempengaruhi minat belajar siswa dapat digolongkan menjadi dua 

yaitu faktor internal dan faktor eksternal.25 

1. Faktor internal 

Faktor internal terdiri atas aspek fisiologi dan psikologi, aspek fisiologi 

yaitu keadaan atau kondisi jasmani siswa yang menandakan tingkat 

kebugaran tubuh yang dapat mempengaruhi semangat belajar siswa 

dalam mengikuti pelajaran. Sedangkan aspek psikologis ialah kondisi 

kemampuan berpikir, emosi, minat, skema diri dan motivasi siswa 

dalam proses pembelajaran. 

2. Faktor eksternal 

Faktot eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar, baik 

lingkungan (teman), keluarga (orang tua) dan sekolah (guru).  

5. Materi Aritmatika Sosial 

 KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 

 KI-2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya 

diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

 KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang 

                                                             
25

 Bela Bekti Amalia Putri, Arifin Muslin, dan Tri Yuliansyah Bintaro, “Analisis Faktor 

Rendahnya Minat Belajar Matematika Siswa Kelas V di SD Negeri 4 Gumiwang,” Jurnal 

Education FKIP UNMA 5 (2019): 71–72. 
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ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 

kejadian tampak mata. 

 KI-4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunaka n, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 

menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di 

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 KD-3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait 

aritmetika sosial (penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga, tunggal, persentase, bruto, netto, tara); 

 KD-4.9 Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika sosial 

(penjualan, pembelian, potongan, keuntungan, kerugian, bunga, 

tunggal, persentase, bruto, netto, tara). 

Materi aritmatika Sosial 

Aritmatika sosial merupakan istilah dalam matematika yang 

merujuk pada perhitungan dengan uang. Uang digunakan sebagai alat 

tukar barang dalam transaksi jual beli, besar kecilnya harga beli dan harga 

jual akan mempengaruhi untung ataupun rugi.26 

A Memahami keuntungan dan kerugian 

a. Untung dan Rugi 

Untung (U) adalah selisih harga jual (Hj) dengan harga beli 

(Hb), untung terjadi ketika Hb   Hj. 

                                                             
26

 Nardi, Modul Pendamping Matematika (Katen: Sekawan Katen, 2019), 14–16. 
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U = Hj – Hb     besar untung = 
       

    
  harga beli 

Presentase untung = 
 

  
      

Rugi (R) adalah selisih antara harga jual (Hj) dengan harga 

beli (Hb). Rugi terjadi apabila Hb   Hj. 

R= Hb – Hj  besar rugi = 
      

    
  harga beli 

Presentasi rugi = 
 

  
      

Contoh soal: 

1. Bu Tati membeli sebuah kulkas seharga 

Rp.2.800.000,00. Bu Tati menjual kembali kulkas 

tersebut seharga Rp.2.100.000,00. Apakah Bu Tati 

untung atau rugi? Berapa presentasenya? 

Penyelesaian: 

Harga beli = Rp.2.800.000,00. 

Harga jual = Rp. 2.100.000,00. 

Besar kerugian: 

R = Hb – Hj 

  = Rp2.800.000,00– Rp2.100.000,00. 

  = Rp700.000 

Presentase kerugian: 

PR = 
 

  
      

    = 
       

         
      

    =
 

 
      

    = 25% 
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b. Harga Pembelian dan Harga Penjualan 

Harga jual = harga beli + untung 

Harga beli = Harga jual – untung 

Contoh soal:  

Bibi menjual ayam seharga Rp25.000,00 dan mendapat 

keuntungan sebesar 25%. Tentukan harga pembelian ayam 

tersebut! 

Penyelesaian: 

Harga jual = Rp25.000 

Presentase untung = 25% 

Harga beli = …………? 

Besar untung = 
       

    
            

   
  

   
        

   
 

 
        

    Rp 6.250 

Harga beli = harga jual – untung 

       = Rp25.000 – Rp6.250 

       = Rp18.750 

Jadi harga beli ayam adalah Rp18.750,00 

B Menentukan Bunga Tunggal  

Bunga tunggal adalah bunga yang diberikan hanya untuk sejumlah 

uang yang ditabungkan. Misalkan pinjaman atau tabungan sebesar 

M ditabungkan dengan suku bunga tunggal 1% per tahun. 

a. Besar bunga (B) setelah t tahun 

 B          

b. Besar bunga (B) setelah b bulan 

B  
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c. Besar bunga (B) setelah h Hari 

B  
 

   
      

Modal akhir adalah gabungan antara modal semula dengan 

besar bunga. 

Modal akhir = modal awal + besar bunga  

 

Contoh soal: 

Ayah menyimpan uang di bank sebesar Rp1.200.000 selama 1 

tahun dengan bunga 9%, tentukan jumlah uang ayah! 

Penyelesaian: 

Diketahui M = Rp1.200.000 

     i% = 9% 

      t   = 1 tahun 

ditanya:  jumlah uang ayah = ……….. ? 

  B =        

         
 

   
             

       
          

   
 

                      

   Modal akhir = Rp 1.200.000 + Rp108.000 

             = Rp1.308.000 

  Jadi jumlah uang ayah adalah Rp.1.308.000,00 

 

B. Kajian Studi yang Relevan 

Penelitian relevan yaitu mengkaji terhadap penelitian orang lain yang 

digunakan untuk membandingkan kesimpulan berfikir dan hasil karya ilmiah. 

Penelitian relevan mempunyai tujuan untuk membedakan atau memperkuat 

hasil penelitian tersebut dengan penelitian yang telah ada. Pengkajian terhadap 

hasil penelitian orang lain yang relevan, lebih berfungsi sebagai pembanding 

dari kesimpulan berfikir peneliti, yaitu: 
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Wilda Yumna Safitri, Heri Retnawati dan 

Rofiki yang berjudul “Pengembangan Film Animasi Aritmatika Sosial 

Berbasis Ekonomi Syariah Untuk meningkatkan Minat Belajar Siswa 

MTs” berdasarkan hasil penelitian media pembelajaran Hasil valadisi ahli 

media dan ahli media menunjukkan bahwa video pembelajaran yang 

dibuat memenuhi kategori valid, praktis dan efektif. Secara empiris, rata-

rata n-gain hasil free test dan post-test siswa menunjukkan adanya 

peningkatan dengan kategori sedang.27  

Terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti pengembangan 

video pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman, 

sedangkan perbedaannya ialah pengembangan media pembelajaran Video 

Animasi dengan model pengembangan ADDIE sedangkan penelitian yang 

akan peneliti lakukan membahas pengembangan media pembelajaran 

video animasi berbasis nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan minat 

belajar siswa pada materi aritmatika sosial dengan model pengembangan 

four-D(4D). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Gita Permata Puspita Hapsari dan 

Zulherman yang berjudul “Pengembangan Media Video Animasi Berbasis 

Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa” 

berdasarkan hasil penelitian media pembelajaran Hasil valadisi ahli media 

dan ahli media menunjukkan bahwa video pembelajaran yang dibuat 

                                                             
27

 Wilda Yumna Safitri, Heri Retnawati, dan Imam Rofiki, “Pengembangan Film Animasi 

Aritmatika Sosial Berbasisi Ekonomi Syariah untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa MTs,” 

Jurnal Riset Pendidikan Matematika 7 no 2 (2020): 206. 
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memenuhi kategori valid, praktis dan efektif. Secara keseluruhan rata-rata 

peningkatan hasil brlajar siswa yaitu 0,56% yang termasik kedalam 

kategori sedang.28 

Terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti pengembangan 

video animasi pembelajaran sedangkan perbedaannya ialah pengembangan 

media pembelajaran Video Animasi yang dilakukan gita dan Zulhrtman 

dengan model pengembangan ADDIE sedangkan penelitian yang akan 

peneliti lakukan membahas pengembangan media pembelajaran video 

animasi berbasis nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan minat belajar 

siswa pada materi aritmatika sosial dengan model pengembangan four-

D(4D). 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Wida Rachmiati dan Mansur yang berjudul 

“Video Pembelajaran Matematika Terintegrasi Nilai-nilai Keislaman 

untuk Mengembangkan Pemahaman Matematis dan Karakter Religius 

Siswa SD” berdasarkan hasil penelitian media pembelajaran Hasil valadisi 

ahli media dan ahli media menunjukkan bahwa video pembelajaran yang 

dibuat berkatagori baik atau layak dimanfaatkan untuk mengembangkan 

pemahaman matematis dan karakter religius siswa. Secara empiris, rata-

rata n-gain hasil free test dan post-test siswa menunjukkan adanya 

peningkatan dengan kategori sedang. Hasil self-assessment setelah siswa 

                                                             
28

 Gita Permata Puspita Hapsari dan Zulherman, “Pengembangan Media Video Animasi 

Berbasis Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa,” Jurnal 

Basicedu 5 (2021): 2393. 
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menyaksikan video pembelajaran menunjukkan video dapat 

mengembangkan karakter religius siswa.29 

Terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti pengembangan video 

pembelajaran matematika terintegrasi nilai-nilai keislaman, sedangkan 

perbedaannya ialah pengembangan media pembelajaran Video Animasi 

dengan model pengembangan ADDIE sedangkan penelitian yang akan 

peneliti lakukan membahas pengembangan media pembelajaran video 

animasi berbasis nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan minat belajar 

siswa pada materi aritmatika sosial dengan model pengembangan four-

D(4D). 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Errina Ida Zalina dan Rina Wijayanti yang 

berjudul “Pengembangan video pembelajaran matematika berbasis 

animaker sebagai alternatif pembelajaran” berdasarkan hasil penelitian 

media pembelajaran menunjukkan bahwa media pembelajaran matematika 

berbasis video animasi cukup positif untuk dipakai dalam pembelajaran 

dan memenuhi kriteria efektif yang ditunjukkan dengan presentase 

ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 80%.30  

Terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti pengembangan 

video pembelajaran matematika sedangkan perbedaannya ialah 

                                                             
29

 Wida Rachmiati dan Mansur, “Video Pembelajaran Matematika Terintegrasi Nilai-nilai 

Keislaman untuk Mengembangkan Pemahaman Matematis dan Karakter Religius Siswa SD,” 71. 
30

 Errina Ida Zalina dan Rina Wijayanti, “Pengembangan Video Pembelajaran Matematika 

Berbasis Animaker Sebagai Alternatif Pembelajaran,” Prosiding Seminar Nasional IKIP Budi 

Utomo 2 no 1 (2021): 60. 
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pengembangan media pembelajaran Video Animasi dengan model 

pengembangan R&D dari Sugiono sedangkan penelitian yang akan peneliti 

lakukan membahas pengembangan media pembelajaran video animasi 

berbasis nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan minat belajar siswa 

pada materi aritmatika sosial dengan model pengembangan four-D(4D). 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Tety Nur Cholifah dan Galih Ilham 

Saputro di SDN 05 Balesari yang berjudul “Pengembangan Media 

pembelajaran VIDAM (video animasi) pembelajaran tematik untuk 

meningkatkan minat belajar siswa kelas 3 SD” berdasarkan hasil penelitian 

media pembelajaran VIDAM ini dinyatakan valid, dapat dilihat dari hasil 

validasi ahli media dan ahli materi, dimana pada ahli media 1 

mendapatkan skor kelayakan sebesar 41 dari skor maksimal 50, hasil 

validasi ahli media 2 mendapatkan skor sebesar 49 dari skor maksimal 50, 

sedangkan hasil validasi ahli materi mendapatkan skor sebesar 50 dari skor 

maksimal 50. Media VIDAM dapat meningkatkan minat belajar siswa 

kelas 3 SDN 05 Balesari. Dari penelitian tersebut ada persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan.31 

sama-sama meneliti pengembangan media pembelajaran video Animasi 

untuk meningkatkan minat belajar siswa, sedangkan perbedaannya ialah 

pengembangan media pembelajaran Video Animasi dengan model 

pengembangan ADDIE sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan 

membahas pengembangan media pembelajaran video animasi berbasis 

                                                             
31

 Tety Nur Cholifah dan Galih Ilham Saputro, “Pengembangan Media pembelajaran 

VIDAM (video animasi) pembelajaran tematik untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas 3 

SD,” 129. 
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nilai-nilai keislaman untuk meningkatkan minat belajar siswa pada materi 

aritmatika sosial dengan model pengembangan four-D(4D). 

C. Kerangka Berpikir 

Di Era serba digital ini proses pembelajaran diharapkan mengikuti 

perkembangannya, salah satunya dengan membuat inovasi dalam 

pembelajaran. Inovasi yang dimaksud ialah dengan mengembangkan media 

pembelajaran yang menarik yang juga tidak lepas dari teknologi. Guru 

diharapkan memiliki inovasi dalam proses Pendidikan terkhusus dalam 

mengembangkan media pembelajaran yang digunakan. Variasi dalam 

penggunaan media pembelajaran dapat membantu mengatasi tingkat 

kejenuhan siswa, media pembelajaran dapat mendukung tingkat keberhasilan 

dalam proses pembelajaran. 

Video Animasi menjadi salah satu pilihan yang dapat digunakan guru 

sebagai media pembelajaran yang tidak membosankan dengan diberikan 

sentuhan nilai-nilai keislaman yang dikemas sedemikian rupa agar terlihat 

menarik dan juga efektif pada saat pembelajaran berlangsung sehingga 

membuat siswa lebih focus dalam mengikuti proses pembelajaran yang 

berlangsung. Peneliti dalam penelitian ini menggunakan model 

pengembangan 4D (Four D Models) uang terdiri dari define (pendefinisian), 

Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan Disseminate 

(Penyebaran). 
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Gambar 2. 2 Modifikasi Kerangka Berpikir Pengembangan Media32

                                                             
32

 Setyo Eko Atmojo, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Ipa Terpadu Berpendekatan 

Etnosains,” JPS : Jurnal Pendidikan Sains 6, no. 1 (2017): 7. 

Pembelajaran yang masih berpusat pada guru serta siswa 

merasa kurang menarik dan kesulitan dalam proses 

pembelajaran. 

Mengembangkan media pembelajaran video animasi matematika 

berbasis nilai keislaman pada materi aritmatika sosial. Dengan model 

4D yaitu Define (pendefinisian), Design (perancangan), Develop 

(pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). 

Rendahnya minat belajar siswa sehingga membutuhkan media 

pembelajaran yang dapat menarik minat belajar siswa yaitu media 

video animasi 

Produk Akhir berupa media pembelajaran video 

animasi matematika berbasis nilai keislaman pada 

materi aritmatika sosial yang layak digunakan, 

menarik, dan efektif. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan research and development (R&D). Metode penelitian R&D 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan produk. 

Menurut Sugiono metode research and development ialah metode penelitian 

yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan 

produk tersebut.1 Dalam penelitian ini akan menghasilkan produk berupa 

video penunjang pembelajaran video animasi berbasis nilai-nilai keislaman. 

B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur penelitian yang digunakan adalah desain penelitian 

pengembangan 4-D (Four-D Models). Menurut Thiagarajan dan Semmel 

desain penelitian pengembangan 4-D terdiri dari: (1) define (pendefinisian), 

(2) design (perancangan), (3) develop (pengembangan), dan (4) disseminate 

(penyebaran).
2
  

Berikut prosedur pengembangan dengan model 4-D : 

 

Gambar 3. 2 Prosedur Pengembangan Model 4-D.3 

Dari empat tahap mode pengembangan tersebut dapat disusun sebuah 

alur penelitian dengan penjelasan sebagai berikut: 

                                                             
1
 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatifdan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), 

297. 
2
 Thiagarajan, Intructional Development for Theacher of Exceptional Children 

(Bloomington: Indiana University, 1974), 5. 
3
 Ibid. 

Define Design Develop Disseminate 
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1. Tahap define (pendefisian) 

Tahap ini bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

media pembelajaran berupa video animasi berbasis nilai-nilai keislaman 

yang akan digunakan dengan dibatasi pada materi aritmatika sosial kelas 

VII MTs Al Falah. Tahap ini meliputi empat langkah utama, yaitu: (1) 

analisis front-end, (2) analisis konsep, (3) analisis tugas, dan (4) 

perumusan tujuan pembelajaran.
4
 

a. Analisis front-end 

Analisis awal dilakukan untuk mengidentifikasi dan menentukan 

dasar permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran 

sehingga melatarbelakangi perlunya pengembangan.5 Analisis ini 

dilaksanakan dengan cara melakukan wawancara kepada pendidik atau 

guru dan peserta didik yang bertujuan untuk mencari informasi yang 

berkaitan dengan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran 

matematika saat ini. 

b. Analisis Konsep 

Analisis konsep yang dilakukan Peneliti yaitu dengan 

mengidentifikasi konsep-konsep pokok dan penting yang akan 

diajarkan serta merancang submateri yang sesuai secara sistematis 

yang akan dimasukkan pada media pembelajaran berupa video 

animasi. Analisis ini dilaksanakan berdasarkan kompetensi Inti (KI) 

                                                             
4
 Ibid., 6. 

5
 Ibid. 
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dan kompetensi dasar (KD) untuk media video animasi berbasis nilai-

nilai keislaman. 

c. Analisis Tugas 

Pada analisis tugas ini bertujuan untuk menganalisis 

keterampilan-keterampilan pokok yang akan dikaji oleh Peneliti.6 

Analisis ini dilakukan melalui wawancara dengan mengidentifikasi 

kompetensi dasar dan indikator pembelajarannya serta tugas-tugas 

yang diberikan oleh pendidik kepada peserta didik. Hasil dari analisis 

diperoleh gambaran-gambaran tugas yang diperlukan dalam 

pembelajaran matematika serta menyesuiakannya dengan kompetensi 

dasar sehingga diharapkan peserta didik dapat menguasai tugas yang 

diberikan. 

d. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Perumusan tujuan pembelajaran dilakukan untuk merangkum hasil 

dari analisis sebelumnya yaitu analisis konsep dan analisis tugas untuk 

menetapkan perilaku dari objek penelitian.7 Kumpulan dari objek 

penelitian tersebut akan dijadikan dasar untuk merancang tes dan isi 

yang kemudian akan dimasukkan ke dalam media pembelajaran berupa 

video animasi. Berdasarkan analisis sebelumnya akan diperoleh tujuan 

pembelajaran yang akan dikuasai atau dicapai peserta didik dalam 

media pembelajaran berupa video animasi pembelajaran matematika 

berbasis nilai-nilai keislaman yang akan dikembangkan. 

                                                             
6
 Ibid. 

7
 Ibid. 



40 

 

 
 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Tahap ini bertujuan untuk merencanakan atau merancang sebuah 

media pembelajaran berupa video animasi matematika berbasis nilai-nilai 

keislaman. Tahap perencanaan ini terdiri dari beberapa langkah sebagai 

berikut :8 

a. Pemilihan media pembelajaran 

Pemilihan media pembelajaran bertujuan untuk mempermudah 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Media yang dipilih tentunya 

yang relevan untuk saat ini yaitu media pembelajaran berupa video 

animasi. 

b. Pemilihan format 

Pemilihan format dalam pengembangan media pembelajaran 

berupa video animasi ini dimaksudkan dengan mendesain atau 

merancang dan menyusun isi pembelajaran, serta membuat desain 

video animasi yang terdiri dari desain layout, gambar dan tulisan.  

Dalam video animasi, format yang akan dikembangkan oleh Peneliti 

adalah berbasis nilai-nilai keislaman. 

c. Perancangan awal 

Rancangan awal ini didapatkan berdasarkan hasil analisis yang 

sudah dilakukan yaitu media pembelajaran harus dikerjakan atau 

diselesaikan sebelum melakukan validasi kepada para ahli dan uji 

coba. Adapun video animasi berbasis nilai keislaman yang akan 

                                                             
8
 Ibid., 7. 
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dikembangkan berisi materi aritmatika sosial, ayat Al Qur‟an dan 

hadist yang berkaitan dengan aritmatika sosial, contoh soal yang 

bernuansa islami dan tokoh animasi islami. 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Pengembangan adalah tahap merealiasikan apa yang telah 

dibuat dalam tahap desain agar menjadi sebuah produk.
9
 Adapun 

langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Validasi  

Kegiatan validasi bertujuan untuk mengetahui valid atau 

tidaknya media dengan kriteria tertentu. Validasi ini dilakukan 

dengan cara menguji kelayakan media oleh para ahli (ahli materi, 

ahli media, dan ahli agama islam), serta memperoleh saran atau 

masukan dan kritik sebagai acuan melakukan revisi. Hasil dari 

kegiatan validasi ini digunakan sebagai petunjuk untuk perbaikan 

media yang dikembangkan. 

b. Revisi 

Setelah produk divalidasi oleh ahli, selanjutnya peneliti melakukan 

revisi untuk memperbaiki produk yang dikembangkan sesuai saran 

yang diberikan oleh validator. 

c. Uji coba produk 

Setelah direvisi dan dinyatakan layak, kemudian produk 

diujicobakan kepada peserta didik yang bertujuan untuk mengetahui 

                                                             
9
 Ibid., 8. 
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media video animasi pembelajaran matematika berbasis nilai-nilai 

keislaman sudah menarik dan layak untuk digunakan. Setelah 

dilakukannya uji coba produk kemudian akan dilakukan uji respon 

peserta didik dengan memberikan angket respon peserta didik yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang akan dijawab oleh peserta didik. 

Hasil dari uji respon peserta didik akan diperoleh saran dan kritik 

untuk merevisi media video animasi. Uji coba produk dilakukan 

dengan melibatkan 10 siswa kelas VII MTs Al Falah Sukaraja Nuban. 

Jika setelah uji coba produk dan uji respon peserta didik terdapat revisi 

lagi maka setelah revisi produk ulang akan di uji cobakan kembali.  

4. Tahap Disseminate (Penyebaran) 

Tahap ini merupakan tahap penyebaran setelah produk diuji 

cobakan.
10

 Penyebaran video animasi berbasis nilai-nilai keislaman 

dilakukan untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas VII MTs Al 

Falah pada materi Aritmatika Sosial video animasi berbasis nilai-nilai 

keislaman akan disebarluaskan kepada guru matematika kelas VII MTs 

Al Falah dan siswa kelas VII MTs Al Falah. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian pengembangan modul ini 

menggunakan wawancara, angket (kuisioner), dan dokumentasi. 

 

 

                                                             
10

 Ibid., 9. 
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1. Wawancara 

Menurut Sandu dan Ali, wawancara merupakan sebuah bentuk 

dialog yang dilakukan oleh Peneliti untuk mendapatkan informasi dari 

responden.11 Wawancara ini dilakukan Peneliti kepada pendidik/guru 

matematika yang mengajar di MTs Al Falah Sukaraja Nuban. Peneliti 

menggunakan wawancara tidak terstruktur dan dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui kegiatan pembelajaran matematika, bahan ajar yang 

digunakan, hasil belajar, permasalahan yang sedang dihadapi serta 

informasi lain yang digunakan dalam penelitian ini. Sehingga menjadi 

landasan perlunya pengembangan media pembelajaran video animasi 

matematika berbasis nilai-nilai keislaman pada materi aritmatika sosial 

kelas VII di MTs Al Falah Sukaraja Nuban. 

2. Angket (kuisioner) 

Angket (kuisioner) merupakan metode pengumpulan data dengan 

sejumlah pertanyaan tertulis yang harus diisi oleh responden yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang apa yang dialami dan 

diketahui para responden.12 Responden adalah orang yang akan menjawab 

pertanyaan atau pernyataan yang telah diberikan. Angket dipenelitian ini 

digunakan pada saat evaluasi dan uji coba media pembelajaran video 

animasi matematika berbasis nilai-nilai keislaman pada materi aritmatika 

sosial kelas VII di MTs Al  Falah Sukaraja Nuban yang dilakukan oleh 

para validasi ahli materi, ahli media dan ahli agama serta angket respon 

                                                             
11

 Sandu Siyoto dan Muhammad Ali Sodiq, Dasar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: 

Literasi Media Pubishing, 2015), 80. 
12

 Ibid., 81. 
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siswa dan angket minat belajar siswa. Evaluasi ini dilakukan untuk 

mengetahui layak atau tidaknya produk yang dikembangkan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan mengumpulkan data dengan mencatat 

atau mengamati dari suatu informasi atau laporan yang telah tersedia.13 

Dokumentasi berupa catatan peristiwa yang telah berlalu. Dokumentasi 

yang digunakan dalam penelitian ini berupa foto, gambar, dan data tentang 

penelitian yang akan  dilakukan. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan informasi dan data dari responden dengan melakukan 

pengukuran.14 Berikut kisi-kisi instrument untuk masing-masing 

responden. 

1. Instrumen Validasi Angket 

Lembar Validasi digunakan sebagai alat untuk memvalidasi media 

pembelajaran video animasi yang dikembangkan peneliti sudah 

layak atau belum. Berikut kisi-kisi validasi angket: 

  

                                                             
13

 Ibid. 
14

 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 2012), 106. 
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Tabel 3. 2 

Kisi-Kisi Validasi Angket15 

Indikator Penilaian Nomor Butir 

Kejelasan 1, 2, 3 

Ketepatan Isi 4 

Relevansi 5, 6 

Kevalidan Isi 7 

Ketepatan Bahasa 8, 9, 10 

  

Adapun kisi-kisi masing-masing ahli sebagai berikut: 

                               Tabel 3.2 

                                   Kisi-kisi instrument validasi ahli media16 

No. Aspek 

Penilaian 

Kriteria Nomor 

Angket 

1. Kemudahan Kemudahan mengoperasikan 

media video animasi 

1 

2. Tulisan Ketepatan pemilihan jenis font 2 

Ketepatan pemilihan warna dan 

ukuran tulisan 

3 

Ketepatan peletakan tulisan 4 

Keterbacaan tulisan 5 

3. Tampilan Kemenarikan gambar dan 

animasi yang digunakan 

6,11 

Ketepatan pengaturan tata letak 

gambar dan animasi pada setiap 

slide 

7 

Ketepatan pemilihan warna pada 

setiap slide 

8 

4. Suara Ketepatan pemilihan backsound 9 

Ketepatan Pemilihan Sound 

Effect 

10 

Kejernihan suara 12 

 

                             

  

                                                             
15

 Wilda Yumna Safitri, Heri Retnawati, dan Imam Rofiki, “Pengembangan Film Animasi 

Aritmatika Sosial Berbasisi Ekonomi Syariah untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa MTs,” 

199. 
16

 Ibid. 
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  Tabel 3.3 

                                Kisi-kisi instrument validasi ahli materi17 

No. Aspek Kriteria Nomor 

Angket 

1. Materi Keselarasan indikator dengan 

kompetensi dasar 

1 

Ketepatan Materi 2 

Keruntutan Materi 3 

2. Isi Keselarasan animasi pada media 

video animasi dengan konsep 

matematika aljabar 

4 

Kebenaran/kejelasan pembelian 

contoh untuk menjelaskan konsep 

5 

Ketepatan pemilihan soal materi 6 

Kemampuan media video animasi 

dalam mendorong minat belajar 

siswa 

7 

3. Bahasa Kebakuan Bahasa yang digunakan 8 

Kemudahan dalam memahami 

Bahasa yang digunakan 

9 

Kelengkapan kalimat/informasi 

yang dibutuhkan siswa 

10 

Penggunaan kata sesuai Ejaan 

Bahasa Indonesia 

11 

 

Tabel 3.4  

kisi-kisi instrument validasi ahli agama18 

Indikator Penilaian Nomor Butir 

Kesesuaian materi dengan 

nilai-nilai keislaman 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7 

Penyajian materi dengan 

nilai-nilai aqidah, akhlak 

dan ibadah 

8, 9, 10 

Manfaat integrasi nilai-

nilai keislaman 
11,12, 13 

 

  

                                                             
17

 Ibid. 
18

 Ardian Asyhari, “Pengembangan Instrumen Asesmen Literasi Sains Berbasis Nilai-Nilai 

Islam Dan Budaya Indonesia Dengan Pendekatan Kontekstual,” Lentera Pendidikan 22 (2019): 

174–175. 
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2. Instrument angket respon siswa  

Angket respon ditunjukkan kepada siswa setelah proses uji coba 

produk. Angket berisi pernyataan-pernyataan seputar penggunaan 

media pembelajaran video animasi berbasis nilai-nilai keislaman. 

Berikut kisi-kisi angket respon siswa. 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi angket respon siswa19 

No. Aspek Kriteria Nomor 

Angket 

1. Kemudahan Kemudahan penggunaan media 1 

  Kemudahan materi yang ada 

pada media pembelajaran video 

animasi 

2 

2. Materi dan 

Animasi 

Kemenarikan animasi dalam 

media pembelajaran 

3, 7 

Penyajian materi yang menarik 9 

Ketepatan contoh soal dan soal 

dengan materi 

4 

3. Bahasa Bahasa yang digunakan dalam 

media video animasi mudah 

dimengerti 

5 

4. Tulisan Kejelasan tulisan dalam media 

pembelajaran 

6 

5. Keterpaduan Kesesuaian backsound dan 

music pada media pembelajaran 

8 

  Kesesuaian animasi dengan 

nilai-nilai islam pada media 

pembelajaran 

10 

 

 

3. Instrumen angket minat belajar 

Angket minat belajar diberikan sebelum dan setelah siswa 

menggunakan media pembelajaran video animasi. Untuk Menyusun 

angket minat belajar, terlebih dahulu dibuat kisi-kisi yang terdiri dari 

                                                             
19

 Wilda Yumna Safitri, Heri Retnawati, dan Imam Rofiki, “Pengembangan Film Animasi 

Aritmatika Sosial Berbasisi Ekonomi Syariah untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa MTs,” 

199. 
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bberapa indikator. Dari indikator tersebut disusun pernyataan-

pernyataan yang digunakan untuk memperoleh data. Berikut kisi-kisi 

instrumen angket minat belajar. 

Tabel 3.6 

Kisi-kisi instrumen angket minat belajar20 

No. Indikator  Nomor Angket 

1. Perasaan senang 1,3,5 

2. Ketertarikan untuk belajar 2,7,10 

3. Menunjukkan perhatian saat belajar 4,6 

4. Keterlibatan dalam proses belajar 8,9 

 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kuantitatif. Data kuantitatif diperoleh dari skor angket respon 

siswa yang meliputi teknik analisis kevalidan, teknik analisis 

kemenarikan dan Teknik analisis peningkatan minat. Berikut rumus 

untuk menghitung persentase rata-rata skor yang digunakan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut.  

  
                          

             
      

  Keterangan : 

      persentase nilai rata-rata21 

 

 

 

 

                                                             
20

 Ibid., 200. 
21

 Nutia Rahmatin dkk., “Pengembangan Modul Pembelajaran Bangun Ruang dengan 

Metode Creative Problem Solving (CPS) Pada Siswa Kelas VII SMP,” Jurnal Teori dan Aplikasi 

Matematika 3 no 1 (2019): 31. 
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a. Analisis Data Validasi Angket 

 

 Skor penilaian yang digunakan untuk instrument validasi 

angket berdasarkan skala linkert dengan rentang nilai 1-5 dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3.7 

Penskoran validasi Angket22 

Pilihan Jawaban Skor 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup  3 

Kurang 2 

Sangat kurang 1 

 

  Hasil skor penilaian dari analisis validasi angket dicari 

persentase nilai rata-ratanya selanjutnya diinterpretasikan pada 

kriteria validasi angket sehingga diperoleh kesimpulan mengenai 

kevalidan lembar validasi ahli yang akan digunakan. Berikut 

kriteria kevalidan yang dapat dilihat pada tabel 3.8 berikut ini : 

Tabel 3. 8 

Kriteria Validasi Angket23 

Presentase (%) Kriteria Kevalidan 

80% < P ≤ 100% Sangat Valid 

60% < P ≤ 80% Valid 

40% < P ≤ 60% Cukup Valid 

20% < P ≤ 40% Kurang Valid 

0% < P ≤  20% Tidak Valid 

 

                                                             
22

 Gita Permata Puspita Hapsari dan Zulherman, “Pengembangan Media Video Animasi 

Berbasis Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa,” 2387. 

 
23

 Salma Aprianka, Ana Setiani, dan Aritsya Imswatama, “Validitas E – Modul Berbasis 

Open Ended Meteri Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Pada Pembelajaran Daring untuk 

Siswa SMK,” Jurnal Cendikia: Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 03 (2021): 3115. 
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 Berdasarkan Tabel 3.8 Kriteria Validasi Angket tersebut, 

dapat menunjukkan bahwa lembar validasi ahli yang akan 

digunakan dinyatakan valid apabila mendapatkan presentase 

sebesar > 60% atau pada kriteria valid.  

b. Analisis Data Validasi Ahli 

Skor penilaian yang digunakan untuk instrumen validasi 

ahli berdasarkan skala likert dengan rentang nilai 1-5 dapat dilihat 

pada tabel 3.9 berikut ini: 

Tabel 3. 9  

Skor Penilaian Validasi Ahli24 

Skor Pilihan Jawaban Kevalidan 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 cukup 

2 Tidak Setuju 

1 Sangat Tidak Setuju 

 

  Hasil skor penilaian dari analisis validasi ahli dicari 

persentase nilai rata-ratanya selanjutnya diinterpretasikan pada 

kriteria validasi ahli sehingga diperoleh kesimpulan mengenai 

kevalidan media video animasi yang dikembangkan. Berikut kriteria 

kevalidan yang dapat dilihat pada tabel 3.10 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

                                                             
24

 Gita Permata Puspita Hapsari dan Zulherman, “Pengembangan Media Video Animasi 

Berbasis Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa,” 2387. 
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Tabel 3. 10  

Kriteria Validasi Ahli25 

Presentase (%) Kriteria Kevalidan 

80%    P ≤ 100% Sangat Valid 

60% < P ≤ 80% Valid 

40% < P ≤ 60% Cukup Valid 

20% < P ≤ 40% Kurang Valid 

0% < P ≤  20% Tidak Valid 

 

 

 Berdasarkan Tabel 3.10 Kriteria Validasi Ahli tersebut, 

dapat menunjukkan bahwa video animasi yang dikembangkan 

dinyatakan valid apabila mendapatkan presentase sebesar > 60% 

atau pada kriteria valid. 

c. Analisis Data Uji Coba Produk 

1) Analisis Angket Respon Siswa 

 Skor penilaian yang digunakan untuk angket respon siswa 

berdasarkan skala likert dengan rentang nilai 1-5 dapat dilihat 

pada tabel 3.11 berikut ini: 

Tabel 3. 11 

Skor Penilaian Angket Respon Siswa26 

Skor  Pilihan Jawaban Kemenarikan 

5 sangat setuju 

4 Setuju 

3 Cukup Setuju 

2 Kurang Setuju 

1 Tidak Setuju 

 

                                                             
 

25
 Salma Aprianka, Ana Setiani, dan Aritsya Imswatama, “Validitas E – Modul Berbasis 

Open Ended Meteri Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Pada Pembelajaran Daring untuk 

Siswa SMK,” Jurnal Cendikia: Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 03 (2021): 3115. 
26

 Nur Kesumayanti dan Rizki Wahyu Yunian Putra, “Pengembangan Bahan Ajar Materi 

Persamaan Kuadrat Berbantuan Rumus Cepat,” Jurnal Edukasi dan Sains Matematika 3, no. 2 

(2017): 132. 
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 Hasil skor penilaian dari setiap respon siswa dicari rata-

ratanya selanjutnya diinterpretasikan pada kriteria 

kemenarikan media video animasi sehingga diperoleh 

kesimpulan mengenai kemenarikan media video animasi yang 

dikembangkan. Berikut kriteria kemenarikan yang dapat dilihat 

pada tabel 3.12 berikut ini: 

Tabel 3. 12 

Kriteria Kemenarikan27 

Presentase (%) Kriteria Kevalidan 

80%  ≤ P ≤ 100% Sangat Menarik 

60% < P ≤ 80% Menarik 

40% < P ≤ 60% Cukup Menarik 

20% < P ≤ 40% Kurang Menarik 

0% < P ≤  20% Tidak Menarik 

 

 Berdasarkan Tabel 3.12 Kriteria kemenarikan tersebut, 

dapat menunjukkan bahwa video animasi yang dikembangkan 

dinyatakan menarik apabila mendapatkan presentase sebesar > 

60% atau pada kriteria menarik. 

2) Teknik Analisis Minat Siswa 

Teknik analisis minat belajar siswa menggunakan 

angket minat siswa yang berdasarkan skala likert. Penskoran 

pada angket minat belajar siswa sebagai berikut: 

 

 

 

                                                             
 

27
 Salma Aprianka, Ana Setiani, dan Aritsya Imswatama, “Validitas E – Modul Berbasis 

Open Ended Meteri Sistem Persamaan Linear Dua Variabel Pada Pembelajaran Daring untuk 

Siswa SMK,” Jurnal Cendikia: Jurnal Pendidikan Matematika 05, no. 03 (2021): 3115. 
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Tabel 3. 13 

Skor Penilaian Angket minat belajar28 

Skor   Pilihan Jawaban  

5 Sangat Setuju 

4 Setuju 

3 Cukup Setuju 

2 Kurang Setuju 

1 Tidak Setuju 

  Kategori peningkatan minat belajar siswa 

sebelum dan sesudah menggunakan video animasi dihitung 

menggunakan rumus N-gain. Perolehan skor gain (g) 

merupakan hasil perbandingan skor minat belajar siswa 

sebelum dan sesudah mengikuti pembelajaran. Berikut 

dirumuskan persamaan untuk menghitung gain masing-

masing siswa. 

  
                          

                          
29 

  Selanjutnya rata-rata nilai gain yang diperoleh 

dikategorikan sebagai berikut. 

 Tabel 3.14 Interpretasi Nilai gain30 

Rentang nilai g Klasifikasi 

      Tinggi 

          Sedang 

      Rendah 

 

                                                             
 

28
 Nur Kesumayanti dan Rizki Wahyu Yunian Putra, “Pengembangan Bahan Ajar Materi 

Persamaan Kuadrat Berbantuan Rumus Cepat,” Jurnal Edukasi dan Sains Matematika 3, no. 2 

(2017): 132. 
29

 Wilda Yumna Safitri, Heri Retnawati, dan Imam Rofiki, “Pengembangan Film Animasi 

Aritmatika Sosial Berbasisi Ekonomi Syariah untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa MTs,” 

201. 
30

 Ibid. 
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Dalam penelitian ini, produk berupa media video 

animasi yang dikembangkan dikategorikan efektif 

meningkatkan minat  belajar siswa apabila presentase minat 

belajar siswa dalam nilai gain minimal berada pada kategori 

sedang. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Hasil yang diperoleh dari penelitain dan pengembangan ini yaitu 

menciptakan media pembelajaran matematika berupa video animasi 

berbasis nilai keislaman. Penelitian dan pengembangan ini dilakukan di 

MTs Al Falah Sukaraja Nuban Lampung Timur guna mengamati 

kevalidan dan respon siswa terhadap media yang dikembangkan. Hasil 

yang diperoleh peneliti sebagai berikut.  

1) Langkah Define (Pendefinisian) 

Tahapan pendefinisian ada 4 tahapan yaitu analisis front-end, 

Analisis konsep, analisis tugas serta analisis tujuan pembelajaran.  

a. Analisis font-end  

 Analisis ini dilakukan dengan wawancara pada guru serta 

siswa untuk memperoleh data terkait permasalahan apa yang 

sedang dihadapi dalam pembelajaran saat ini. Berdasarkan hasil 

wawancara yang peneliti lakukan dengan guru matematika di MTs 

Al Falah Sukaraja Nuban Lampung Timur diperoleh informasi 

bahwa media pembelajaran yang Selama ini digunakan yaitu 

papan tulis dan belum ada media pembelajaran pendukung 

lainnya. Media yang selama ini digunakan masih sangat kurang 

dikarenakan media yang kurang menarik sehingga respon siswa 
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kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran. Masalah lain 

terletak pada minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika 

karena banyak siswa yang tidak tertarik dalam pembelajaran serta 

mudah bosan saat pembelajaran berlangsung.  

 Peneliti juga mewawancarai salah satu siswa kelas VII. 

siswa mengatakan jika media yang digunakan kurang menarik 

serta merasa bosan dengan pembelajaran matematika. Tidak 

hanya itu siswa juga menjelaskan merasa kesulitan dalam 

memahami materi yang disampaikan guru. 

 Matematika sebagai ilmu abstrak menyebabkan siswa tidak 

berminat untuk mempelajari dan bahkan menganggap matematika 

mata pelajaran yang membosankan dan tidak menarik, maka dari 

itu perlu adanya penyajian matematika secara konkrit salah 

satunya dengan menghubungkan materi matematika dan 

kehidupan sehari-hari, Adapun kehidupan kehidupan sehari-hari 

siswa MTs Al Falah adalah kehidupan yang Islami. Sehingga 

siswa sangat perlu mendapatkan pengetahuan ilmu matematika 

dalam konteks keislaman terutama di MTs Al Falah Sukaraja 

Nuban, karena MTs Al Falah adalah sekolah bernuansa islami dan 

sangat kental dengan budaya islam. Tetapi kenyataannya masih 

banyak guru yang belum menerapkan nilai keislaman pada mata 

pelajaran khususnya matematika. 
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b. Analisis konsep 

  Analisis konsep dilakukan dengan wawancara untuk 

menganalisis suatu konsep yang akan diajarkan, menyusunnya 

secara sistematis dan menulis konsep-konsep ke hal yang kritis. 

Analisis konsep yang akan dilakukan adalah menganalisis bagian-

bagian penting dan pokok yang nantinya akan dipelajari serta 

menyusun sub materi yang relevan dengan sistematis pada media 

pembelajaran berdasarkan analisis font-end yaitu petunjuk 

penggunaan, kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) 

untuk media pembelajaran video animasi berbasis nilai keislaman. 

1) Petunjuk penggunaan media: 

a) Media ini dapat diakses melalui smartphone ataupun 

komputer. 

b) Media ini bisa diakses dalam keadaan online ataupun 

offline. 

c) Siswa dapan menggunakan media dengan mengklik video 

yang telah dibagikan. 

d) Media video ini berisikan materi dan contoh soal. 
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2) Kompetensi Inti (KI) 

Tabel 4.1 Kompetensi Inti1 

KI-1: Menghargai dan menghayati ajaran agama yang 

dianutnya. 

KI-2: Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, 

tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), 

santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

KI-3: Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, 

konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

KI-4: Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah 

konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 

memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan 

mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 

dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

 

3) Kompetensi Dasar (KD) 

Kompetensi dasar adalah bentuk penguasaan diri siswa. 

berikut tabel 4.2 kompetensi dasar. 

Tabel 4.2 Kompetensi Dasar2 

Kompetensi Dasar 

3.9 Mengenal dan menganalisis berbagai situasi terkait 

aritmetika sosial (penjualan, pembelian, keuntungan, 

kerugian, bunga tunggal, persentase, bruto, netto, tara 

                                                             
1
 Abdur Rahman As‟ari dkk., Matematika, Edisi Revisi (Jakarta: Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan, t.t.), 64. 
2
 Ibid. 
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4.9  Menyelesaikan masalah berkaitan dengan aritmetika 

sosial (penjualan, pembelian, keuntungan, kerugian, 

bunga tunggal, persentase, bruto, netto, tara). 

 

Adapun kompetensi inti (KI) yang terdapat pada media yang 

dikembangkan yaitu memuat keempat KI dengan 

menggabungkan nilai keagamaan, kehidupan sehari-hari, serta 

siswa dapat mengolah, menyajikan dan menalar permasalahan 

dilingkungan sekitar juga mengaitkannya kedalam nilai 

keislaman. 

Kompetensi dasar (KD) yang terkandung dalam media video 

animasi yang dikembangkan hanya terbatas pada sub materi 

penjualan, pembelian, keuntungan, kerugian dan bunga tunggal. 

c. Analisis tugas 

   Analisis tugas dilakukan dengan wawancara untuk 

menganalisis keterampilan pokok yang akan dikaji. Analisis ini 

bertujuan untuk mengulas seluruh tugas dalam materi 

pembelajaran. Pada analisis tugas dilakukan dengan menganalisis 

kompetensi dasar kemudian menjabarkan indikaor pembelajaran. 

Hasil analisis didapatkan suatu gambaran tentang tugas-tugas 

pokok yang harus dikuasai oleh siswa agar mencapai kompetensi 

minimal yang sesuai dengan kompetensi dasar. Berikut ini tabel 

4.3 tentang kompetensi dasar dan indikator. 
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Tabel 4.3 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator3 

KD Indikator 

3.9 Mengenal dan menganalisis 

berbagai situasi terkait 

aritmetika sosial 

(penjualan, pembelian, 

potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga, tunggal, 

persentase, bruto, netto, 

tara) 

3.9.1 memahami harga 

penjualan dan harga 

pembelian 

3.9.2 memahami keuntungan 

dan kerugian 

3.9.3 memahami bunga 

tunggal. 

4.9 Menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan 

aritmetika sosial 

(penjualan, pembelian, 

potongan, keuntungan, 

kerugian, bunga, tunggal, 

persentase, bruto, netto, 

tara). 

4.9.1 menyelesaikan 

permasalahan yang 

berkaitan dengan harga 

penjualan, pembelian, 

keuntungan, kerugian dan 

bunga tunggal. 

 

   Dari kompetensi dasar (KD) hanya diambil 3 indikator 

yang termuat dalam video animasi yang dikembangkan, yaitu 

penjualan dan pembelian, keuntungan dan kerugian serta bunga 

tunggal. 

d. Perumusan dari tujuan pembelajaran 

   Perumusan dari tujuan pembelajaran bertujuan untuk 

merangkum hasil analisis konsep dan juga analisis tugas. 

Kumpulan dari objek tersebut yang nantinya akan dijadikan untuk 

Menyusun tes dan merancang isi yang akan dimasukkan dalam 

media pembelajaran. Berdasarkan analisis ini nantinya akan 

didapatkan suatu tujutan pembelajaran yang akan dicapai dalam 

                                                             
3
 Ibid. 
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media pembelajaran yang dikembangkan. Tujuan pembelajaran 

menggunakan video animasi berbasis nilai keislaman ini yaitu 

untuk memfasilitasi siswa kelas VII untuk memahami konsep 

aritmatika sosial berbasis nilai keislaman, mengembangkan 

kemampuan dalam menemukan konsep dan menggunakannya 

dalam pemecahan masalah. Dengan video animasi ini diharapkan 

siswa dapat belajar dengan maksimal dan minat belajar siswa dapat 

meningkat.  

2) Design (Perancangan) 

Pada tahap perancangan ini terdapat tiga tahapan yaitu 

pemilihan media pembelajaran, pemilihan format dan rancangan 

awal. 

a. Pemilihan Media Pembelajaran  

  Media yang dipilih adalah video animasi berbasis keislaman 

yang bertujuan untuk mempermudah siswa saat proses 

pembelajaran. 

b. Pemilihan Format 

  Pemilihan format dalam pengembangan media pembelajaran 

ini adalah mendesain atau merancang isi pembelajaran. Dalam 

media ini, format yang dikembangkan peneliti yaitu berbasis nilai 

keislaman. Berikut ini rancangan desain isi media pembelajaran 

yang dikembangkan. 
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1. Tampilan Awal  

Tampilan awal pada media video animasi ini didesain 

menggunakan aplikasi animaker. Pada tampilan awal ini memuat 

data berupa salam, judul bab dan sub materi dan disertai 

backsound sampai di tampilan penutup. 

Gambar 4.1 Tampilan awal video animasi 

2. Tampilan sejarah aritmatika 

 Tampilan sejarah aritmatika berisikan informasi terkait sejarah 

aritmatika serta ilmuan matematika. 

 
 

  

Gambar 4.2 Tampilan Sejarah Aritmatika 
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3. Tampilan materi 

Tampilan materi berisikan materi yang dibahas yaitu aritmatika 

sosial pada sub bab keuntungan dan kerugian, serta keterkaitan 

keuntungan dan kerugian dalah Al Qur‟an. 

  

  

 Gambar 4.3 Tampilan Materi 

4. Tampilan Contoh Soal 

Pada tampilan contoh soal berisikan fenomena sehari-hari 

berupa percakapan antara penjual dan pembeli, permasalahan 

yang terjadi serta penyelesaiannya. 
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Gambar 4.4 tampilan contoh soal 

5. Tampilan Penutup 

Tampilan penutup berisi salam penutup dan permintaan maaf. 

Gambar 4.5 Tampilan Penutup 

c. Perancangan Awal 

Berdasarkan analisis yang telah didapatkan maka diperoleh 

rancangan awal mengenai rancangan seluruh media pembelajaran 

yaitu video animasi yang dikembangkan sebelum diuji coba 

produk. Berikut ini beberapa rancangan awal video animasi. 
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 Gambar 4.6 Perencanaan Awal Isi Video 

3) Langkah Develop (Pengembangan) 

a. Validasi 

1) Validasi Lembar Penilaian 

Berikut hasil validasi lembar penilaian. 
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Tabel 4.4 Hasil Validasi Lembar Penilaian 

No. Aspek  Butir Skor 

1. Kejelasan 1 5 

2 4 

3 5 

2. Ketepatan Isi 4 5 

3. Relevansi 5 5 

6 5 

4. Relevansi Isi 7 5 

5. Ketepatan Bahasa 8 4 

9 4 

10 4 

Jumlah Skor 46 

Skor maksimum 50 

P 92% 

Kriteria Kevalidan Sangat Valid 
 

 

Dari tabel hasil validasi lembar penilaian tersebut 

dapat disimpulkan bahwa lembar penilaian validasi ahli 

memperoleh rata-rata skor 90% dan memenuhi kategori 

“sangat valid”. Hal ini menunjukkan bahwa lembar penilaian 

validasi ahli dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

2) Validasi Ahli Materi  

Adapun hasil validasi lembar penilaian ahli materi sebagai 

berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Butir Skor 

Validator 1 Validator 2 

1. 
Materi 1 4 4 

2 4 5 

3 5 5 

2. 
Kelayakan 

Isi 

4 5 5 

5 4 4 
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6 5 5 

7 4 4 

3. 
Kelayakan 

Bahasa 

8 4 4 

9 4 4 

10 4 4 

11 3 4 

Jumlah Skor 46 48 

Skor maksimum 55 55 

P 83,63% 87,27% 

Rata-rata Total 85,45% 

Kriteria Kevalidan Sangat Valid 

 

Dari tabel hasil validasi ahli materi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kevalidan materi pada video animasi 

pembelajaran memperoleh rata-rata skor 85,45% dan 

memenuhi kategori “sangat valid”. Hal ini menunjukkan 

bahwa media video animasi berbasis nilai keislaman layak 

digunakan sebagaimana mestinya. 

3) Validasi Ahli Media 

Adapun hasil validasi lembar penilaian ahli media disajikan 

sebagai berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Validasi Ahli Media 

No. Aspek  Butir  Skor 

validator 

1. Kemudahan 1 4 

2. 
Tulisan 2 3 

3 4 

4 3 

5 4 

3.  Tampilan 6 4 

7 4 

8 4 
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9 4 

4. Suara 10 4 

11 4 

12 3 

Jumlah Skor 45 

Skor Maksimum 60 

P 75% 

Kriteria Kevalidan Valid 

 

Dari tabel hasil validasi ahli media tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kevalidan media video animasi 

memperoleh rata-rata skor 75% dan memenuhi kategori 

“valid”. Hal ini menunjukkan bahwa media video animasi 

berbasis nilai keislaman layak digunakan sebagaimana 

mestinya. 

4) Validasi Ahli Agama Islam 

Adapun hasil validasi lembar penilaian ahli agama islam 

sebagai berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Validasi Ahli Agama Islam 

No. Indikator Penilaian Butir Skor  

1. Kesesuaian materi dan 

contoh soal dengan 

nilai keislaman 

1 4 

2 4 

3 4 

4 4 

5 4 

6 4 

7 5 

2. Penyajian materi 

dengan nilai Aqidah, 

akhlak dan ibadah 

8 5 

9 5 

10 5 

3. Manfaat integrasi nilai 

keislaman 

11 5 

12 5 
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13 5 

Jumlah skor 59 

Skor maksimum 65 

P 90,76% 

Kriteria Kevalidan Sangat 

Valid 

 

Dari tabel hasil validasi ahli agama islam tersebut 

dapat disimpulkan bahwa nilai keislaman dalam video animasi 

memperoleh rata-rata skor 90,76% dan memenuhi kategori 

“sangat valid”. Hal ini menunjukkan bahwa media video 

animasi berbasis nilai keislaman layak digunakan 

sebagaimana mestinya. 

b. Revisi Produk 

Setelah produk berupa video pembelajaran di validasi oleh 

ahli materi, ahli media dan ahli agama islam, maka validator 

tersebut memberikan beberapa masukan terhadap produk berupa 

video animasi berbasis nilai keislaman pada materi aritmatika 

sosial kelas VII, sehingga dapat dilihat kekurangan pada video 

animasi tersebut. Dari kekurangan video animasi tersebut maka 

peneliti akan memperbaiki sesuai dengan saran dan masukan dari 

validator ahli untuk menciptakan produk yang lebih baik lagi. 

Adapun perbaikannya dijelaskan berikut ini. 
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a) Revisi Ahli Materi 

Berikut saran perbaikan media yang dikembangkan dari 

validator ahli materi. 

Tabel 4.8 Saran Perbaikan Validator Ahli Materi 

No. Validator Saran Perbaikan Hasil perbaikan 

1. Validator 

I 

1. Pada setiap awal 

materi diberikan 

pembukaan dan 

tampilkan tujuan 

pembelajaran. 

2. Perbaiki 

beberapa typo 

3. Perbaiki 

pembahasan 

contoh pada 

video kedua 

dalam 

menghitung 

besaran untung. 

4. Beri penutup 

disetiap video 

1. Tampilan awan 

setiap sub materi 

sudah 

ditambahkan 

pembukaan dan 

tujuan 

pembelajaran. 

2. Penulisan typo 

sudah diperbaiki. 

3. Pembahasan 

contoh soal pada 

video kedia 

sudah diperbaiki. 

4. Setiap video 

sudah 

ditambahkan 

penutup. 

2. Validator 

II 

1. Perbaiki 

beberapa typo 

2. Setiap awal 

kalimat huruf 

kapital 

3. Perbaiki 

pembahasan 

contoh pada 

video kedua. 

1. Penulisan typo 

sudah diperbaiki. 

2. Penulisan awal 

kalimat sudah 

diperbaiki 

dengan huruf 

kapital. 

3. Pembahasan 

contoh soal pada 

video kedua 

sudah diperbaiki. 

 

Hasil perbaikan berdasarkan saran perbaikan validator ahli 

materi terhadap video animasi sebagai berikut. 
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5. Pada setiap awal video animasi diberi pembukaan. 

Gambar 4.7 tampilan awal sebelum revisi 

Gambar 4.8 tampilan awal setelah revisi 
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6. Pada setiap awal video animasi diberi tampilan tujuan 

pembelajaran. 

 
Gambar 4.9 tampilan slide kedua sebelum revisi 

Gambar 4.10 tampilan slide kedua setelah revisi 
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7. Perbaiki pembahasan contoh soal video kedua dalam 

menghitung besar untung. 

Gambar 4.11 tampilan pembahasan contoh soal sebelum revisi 

Gambar 4.12 tampilan pembahasan contoh soal setelah revisi 

8. Perbaiki Typo  

Gambar 4.13 Penulisan typo sebelum revisi 
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Gambar 4.14 penulisan typo setelah revisi 

9. Perbaiki setiap awalan kalimat dengan huruf kapital. 

Gambar 4.15 tampilan awal kalimat sebelum revisi 

Gambar 4.16 tampilan awal kalimat setelah revisi 
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10. Tambahkan penutup setiap akhir video. 

Gambar 4.17 tampilan akhir video sebelum revisi 

Gambar 4.18 tampilan akhir video setelah revisi 

b) Revisi Ahli Media 

Berikut saran perbaikan media yang dikembangkan dari 

validator ahli media. 

Tabel 4.9 Saran Perbaikan Validator Ahli Media 

Validaor Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Validator 

Ahli 

Media 

1. Karakter tetap 

bergerak meskipun 

tidak sedang 

berbicara. 

2. Backsound terlalu 

keras 

1. Tampilan karakter 

sudah diperbaiki. 

2. Volume backsound 

sudah dikurangi. 

 

Hasil perbaikan bedasarkan saran perbaikan validator ahli 

media dissajikan sebagai berikut. 
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1. Karakter tetap bergerak meskipun tidak sedang 

berbicara. 

Gambar 4.19 tampilan karakter sebelum revisi 

Gambar 4.20 tampilan karakter setelah revisi 

c) Revisi Ahli Agama Islam 

Berikut saran perbaikan media yang dikembangkan dari ahli 

agama islam. 

Tabel 4.10 Saran Perbaikan Ahli Agama Islam 

Validaor Saran Perbaikan Hasil Perbaikan 

Validator 

Ahli 

Agama 

Islam 

1. Jual beli dalam 

istilah Fiqih (al 

bai‟) maka 

tambahkan kata 

dalam istilah fiqih. 

2. Surat An-Nisa 29 

adalah rujukan Ibnu 

Taimiyah, maka 

tambahkan nama 

1. Istilah jual beli dalam 

fiqih sudah diperbaiki. 

2. Nama rujukan Ibmu 

Taimiyah sudah 

ditambahkan. 

3. Penulisan setiap awal 

kalimat sudah 

diperbaiki. 
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rujukan. 

3. Setiap awal kalimat 

gunakan huruf 

kapital.  

 

Hasil perbaikan bedasarkan saran perbaikan validator ahli 

agama islam disajikan dalam gambar berikut berikut. 

1. Jual beli dalam istilah Fiqih (al bai‟) maka tambahkan 

kata dalam istilah fiqih. 

Gambar 4.21 tampilan jual beli dalam islam sebelum revisi 

Gambar 4.22 tampilan jual beli dalam islam setelah revisi 
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2. Surat An-Nisa 29 adalah rujukan Ibnu Taimiyah, maka 

tambahkan nama rujukan 

Gambar 4.23 tampilan Q.S An-Nisa 29 sebelum revisi 

Gambar 4.24 tampilan Q.S An-Nisa 29 setelah revisi 

3. Setiap awal kalimat gunakan huruf kapital. 

Gambar 4.25 tampilan awal kalimat sebelum revisi 
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       Gambar 4.26 tampilan awal kalimat setelah revisi 

c. Uji Coba Produk 

  Pada tahap uji coba produk, peneliti melakukan uji coba 

terhadap 19 siswa kelas VII MTs Al Falah Sukaraja Nuban. Uji 

coba produk dilakukan untuk melihat respon siswa terhadap media 

video animasi pembelajaran matematika berbasi nilai keislaman 

pada materi aritmatika sosial serta keefektifannya dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. Berikut ini hasil dari uji coba 

produk. 

a) Hasil Lembar Respon Siswa 

Data dari hasil lembar respon siswa diperoleh kelayakan media 

yang dikembangkan berdasarkan tingkat kemenarikannya. Data 

hasil lembar respon siswa tersebut disajikan berikut ini. 

Tabel 4.11 Hasil Respon Siswa 

Siswa 

(x) 

Aspek Skor 

Kemudah

an 

Materi 

dan 

animasi 

bahasa tulisan keterpad

uan 

   10 17 5 4 9 45 

   9 18 4 3 7 41 
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   10 18 4 4 8 44 

   8 16 5 5 10 45 

   9 18 3 4 9 43 

   8 15 4 4 9 40 

   9 16 3 5 8 40 

   8 17 4 4 9 42 

   10 18 4 4 9 46 

    9 16 5 4 8 42 

    10 17 5 4 8 44 

    9 16 4 5 9 43 

    8 16 5 5 8 42 

    9 18 4 4 7 42 

    9 16 5 4 8 42 

    10 15 3 4 8 40 

    10 15 5 5 9 44 

    9 18 4 4 10 45 

    8 18 5 5 9 45 

Jumlah skor 815 

P reta-rata 85,789% 

Kriteria Sangat 

Menarik 

 

Dari tabel hasil respon siswa tersebut video animasi 

pembelajaran berbasis nilai keislaman memperoleh rata-rata 

skor 85,789% dan memenuhi kategori “sangat menarik”. Hal 

ini menunjukkan bahwa media video animasi berbasis nilai 

keislaman pembelajaran berbasis nilai keislaman sangat 

menarik. 

b) Hasil Angket Minat Siswa 

Angket minat siswa dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

media yang dikembangkan dengan berdasarkan tingkat 

keefektifan dalam meningkatkan minat belajar siswa. angket ini 
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juga diberikan kepada 19 siswa kelas VII di MTs Al Falah 

Sukaraja Nuban. Data hasil penilaian angket tersebut disajikan 

dalam tabel berikut. 

Tabel 4.12 Hasil Angket Minat Belajar Siswa 

Siswa 

(x) 

Skor angket 

minat belajar 

Presentase skor  Selisih 

perubahan 

skor sebelum setelah  sebelum setelah  

   36 45 72% 90% 18% 

   30 43 60% 86% 26% 

   38 49 76% 98% 22% 

   28 46 56% 92% 36% 

   35 44 70% 88% 18% 

   33 47 66% 94% 28% 

   37 47 74% 94% 20% 

   36 46 72% 92% 20% 

   35 49 70% 98% 28% 

    35 45 70% 90% 20% 

    36 46 72% 92% 20% 

    33 47 66% 94% 28% 

    35 45 70% 90% 20% 

    35 45 70% 90% 20% 

    35 48 70% 96% 26% 

    36 44 72% 88% 16% 

    36 45 72% 90% 18% 

    35 46 70% 92% 22% 

    38 46 76% 92% 16% 

 

Tabel 4.13 Hasil Angket Minat Belajar Siswa dengan N-gain 

Rentang Nilai Gain       (Tinggi) 

Jumlah Siswa Uji Coba 19 

Skor Pretest 663 

Skor Posttest 873 

N-gain Score 0,7308 

N-gain Persen 73,08 % 

Klasifikasi  Cukup Efektif 

 



82 

 

 
 

Dari tabel hasil angket minat belajar siswa tersebut video 

animasi pembelajaran berbasis nilai keislaman memperoleh rata-

rata skor nilai gain sebesar 73,08% dan memenuhi kategori 

“tinggi” serta berada pada klasifikasi “efektif”. Hal ini 

menunjukkan bahwa media video animasi pembelajaran berbasis 

nilai keislaman efektif meningkatkan minat belajar siswa. 

d. Media Pembelajaran Valid 

   Media yang dikembangkan tidak melakukan uji coba ulang 

dan sudah dinyatakan valid, menarik dan efektif maka media 

pembelajaran video animasi siap untuk digunakan dan 

dimanfaatkan di sekolah. 

4) Langkah Disseminate (Penyebaran) 

Pada tahap desseminate merupakan langkah terakhir dari 

proses pengembangan media pembelajaran yang dilakukan dengan 

menyebarkan media pembelajaran. Tahap ini dilakukan dengan 

menyebarkan produk media pembelajaran berupa video animasi 

matematika ke sekolah yang akan diteliti yaitu MTs Al Falah 

Sukaraja Nuban. Peneliti melakukan tahap penyebaran kepada 

seluruh siswa kelas VII dan guru sebagai referensi materi dan 

media. 
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B. Kajian Produk Akhir 

1. Kevalidan 

Berdasarkan prosedur validasi ahli yang meliputi ahli materi, 

ahli media dan ahli agama islam, produk ini telah memenuhi standar 

validitas yang tinggi. Lembar penilaian video animasi pembelajaran 

harus terlebih dahulu dievaluasi oleh para professional sebelum 

diserahkan kepada validator. Hasil validasi kuesioner ahli memiliki 

rata-rata 92% berada dalam kisaran 80% < P ≤ 100% dan memiliki 

kategore kevalidan yang menyatakan “sangat valid”. 

Hasil dari validasi ahli materi diperoleh rata-rata seluruhnya 

sebesar 85,45% berada dalam kisaran 80% < P ≤ 100% yang 

memenuhi kriteria “sangat Valid”. Dengan demikian media video 

animasi ini layak dipakai untuk melakukan uji coba produk di MTs Al 

Falah Sukaraja Nuban. Informasi yang disajikan dalam video animasi 

pembelajaran ini berkaitan dengan fenomena-fenomena matematis 

dalam kehidupan nyata, dimana matematika sangat berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari, memotivasi dan menarik minat siswa untuk 

ingin tahu lebih dalam keterkaitan matematika dengan kehidupan 

nyata.  Hal ini sejalan dengan penelitian Wilda Yumna Safitri dkk. 

yang menyatakan bahwa keterkaitan antara ilmu matematika dengan 
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kehidupan sehari-hari mampu memperluas pemahaman serta 

pengetahuan siswa.4  

Hasil dari validasi ahli media diperoleh rata-rata 75% yang 

berada pada kisaran 60% < P ≤ 80% yang menunjukkan kriteria 

“valid”, dengan demikian media video animasi ini layak dipakai 

untuk melakukan uji coba produk di MTs Al Falah Sukaraja Nuban.  

Video animasi pembelajaran yang dibuat dimaksudkan untuk menarik 

dan meningkatkan minat belajar siswa, yang dikonsep tertata serta 

menarik dan memuat materi, contoh dalam kehidupan sehari-hari, 

serta penyelesaiannya. Media yang dikembangkan disesuaikan dengan 

karakteristik siswa kelas VII yang menyukai pembelajaran dengan 

keterkaitan dalam kehidupan nyata. Sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Tety Nur Cholifah dkk. bahwa prinsip pemilihan media 

pembelajaran yaitu bervariasi yang artinya media pembelajaran 

mampu mendorong sikap aktif siswa dalam belajar.5 Dengan 

demikian dapat membangkitkan semangat belajar siswa dan minat 

belajar siswa dalam proses pembelajaran. 

Hasih validasi ahli agama islam diperoleh rata-rata sebesar 

90,76% dan berada pada kisaran 80% < P ≤ 100% yang memenuhi 

kriteria “sangat valid”.  dengan demikian media video animasi ini 

                                                             
4
 Wilda Yumna Safitri, Heri Retnawati, dan Imam Rofiki, “Pengembangan Film Animasi 

Aritmatika Sosial Berbasisi Ekonomi Syariah untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa MTs,” 

206. 
5
 Tety Nur Cholifah dan Galih Ilham Saputro, “Pengembangan Media pembelajaran 

VIDAM (video animasi) pembelajaran tematik untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas 3 

SD,” 127. 
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layak dipakai untuk melakukan uji coba produk di MTs Al Falah 

Sukaraja Nuban.   Video animasi ini terintegrasi nilai keislaman yaitu 

segala hal yang memiliki foktor positif yang berguna untuk manusia 

berbentuk norma serta ketentuan yang ada dalam pembelajaran islam. 

Sesuai dengan studi yang dilakukan oleh Niswatul Kaira dan Samsul 

Bahri yang menyatakan bahwa mempraktikkan belajar matematika 

yang diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman mampu membawa 

dampak positif pada kegiatan belajar siswa, juga mengurangi 

kejenuhan, menambah impuls, sebagai diskrepansi dalam Teknik 

belajar dan memperbaiki adab siswa.6 

2. Kemenarikan 

 Bersumber pada hasil lembar respon siswa yang diberikan 

kepada 19 siswa kelas VII terhadap kemenarikan video animasi 

pembelajaran didapatkan nilai rata-rata seluruhnya sebesar 85,789% 

berada pada kisaran 80% < P ≤ 100% dan memenuhi kriteria “sangat 

menarik”.  Hal ini sesuai dengan studi yang dilakukan oleh Gita 

Permata Puspita dan Zulherman yang menyatakan bahwa kehadiran 

media dalam kegiatan pembelajaran akan mengubah materi yang 

abstrak menjadi sesuatu yang konkrit, membuat siswa tertarik dengan 

media video animasi dalam penyampaian materi.7 

                                                             
6
 Niswatul Khaira, Samsul Bahri, dan Khairiani Idri, “Pengembangan Matematika 

Terintegrasi Nilai Keislaman untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa,” Ar-

Riyadhiyyat: Jurnal Pendidikan Matematika 1 no.2 (2021): 104. 
7
 Gita Permata Puspita Hapsari dan Zulherman, “Pengembangan Media Video Animasi 

Berbasis Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan Motivasi Dan Prestasi Belajar Siswa,” 2386. 
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Adapun keterlibatan nilai keislaman dalam media yang 

dikembangan memberi dampak yang positif bagi siswa dan 

menjadikan siswa lebih jujur, mau berusaha dan senang membantu 

teman yang kesulitan dalam memahami materi pembelajaran. 

3. Keefektifan Siswa 

Berdasarkan hasil angket minat siswa didapat perubahan 

presentase hasil angket minat belajar siswa sebelum dan setelah 

menggunakan video animasi rata-rata nilai N-gain sebesar 0,7308 

dengan presentase nilai gain sebesar 73,08% yang berada direntang 

nilai         dan memenuhi kriteria “tinggi” serta berada pada 

klasifikasi cukup efektif meningkatkan minat belajar siswa. Oleh 

karena itu, dapat disimpulkan bahwa media video animasi ini berhasil 

dikembangkan, dapat menciptakan produk akhir yang valid dan layak 

digunakan oleh siswa serta pengajar dalam kegiatan pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Budi Murtiyasa dan 

Fitria Agustin yang menyatakan bahwa video pembelajaran sebagai 

salah satu media yang cocok serta berpengaruh dalam pelaksanaan 

pembelajaran dikarenakan siswa lebih memiliki antusias serta minat 

yang baik saat guru memberika video dalam memaparkan materi 

matematika.8 

 

                                                             
8
 Budi Murtiyasa dan Fitria Agustin Anisyawati, “Pengembangan Video Pembelajaran yang 

Berorientasi pada Peningkatan Minat Belajar,” Aksioma: Jurnal Program Studi Pendidikan 

Matematika 11 no.2 (2022): 996. 
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C. Keterbatasan Riset 

Media yang dikembangkan pastinya memiliki beberapa 

kekurangan. Dikarenakan keterbatasan dalam menjalankan pengembangan 

produk dan keterbatasan peneliti dalam penelitian yang dilakukan itu 

sendiri. Sebagian keterbatasan tersebut antara lain sebagai berikut. 

1. Materi aritmatika sosial yang ada pada video animasi hanya terdiri 

dari tiga sub materi saja yaitu keuntungan dan kerugian, harga jual 

dan harga beli, serta bunga tunggal. 

2. Kreativitas desain tampilan video animasi perlu ditingkatkna untuk 

menjadi lebih baik lagi. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa 

media pembelajaran video animasi berbasis nilai keislaman untuk 

meningkatkan minat belajar siswa kelas VII pada materi aritmatika sosial. 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang sudah dilakukan dii mts 

Al Falah Sukaraja Nuban, diperoleh kesimpulan sebagai berikut. 

1. Media pembelajaran video animasi berbasis nilai keislaman 

telah dikembangkan menggunakan model 4D yang meliputi 

empat tahap yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), 

develop (pengembangan) dan disseminate (penyebaran). Tahap 

pertama define pada tahap pendefinisian ini terdapat empat 

langkah yaitu analisis front-end, analisis konsep, analisis tugas 

dan perumusan tujuan permbelajaran. Pada tahap kedua yaitu 

design terdapat tiga Langkah yaitu pemilihan bahan ajar, 

pemilihan format dan rancangan awal. Pada tahap ketiga yaitu 

develop yang dilakukan yaitu validasi, revisi produk, uji coba 

produk kemudia sampai media pembelajaran valid. Pada tahap 

terakhir yaitu tahap disseminate dilakukan dengan 

menyebarkan produk media pembelajaran berupa video 

animasi ke sekolah yang diteliti yaitu di MTs Al Falah Sukaraja 

Nuban. 
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2. Kriteria jawaban lembar penilaian respon peserta didik 

terhadap kemenarikan produk pengembangan berupa video 

animasi pembelajaran matematika berbasis nilai keislaman 

untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas VII pada materi 

aritmatika sosial didapat rata-rata total sebesar 85,6% dan 

berada pada kriteria sangat menarik. 

3. Keefektifan produk pengembangan berupa video animasi 

pembelajaran matematika berbasis nilai keislaman dapat 

meningkatkan minat belajar siswa kelas VII pada materi 

aritmatika sosial terhadap siswa dapat ditarik kesimpulan 

efektif meningkatkan minat belajar siswa, yang didapatkan dari 

hasil angket minat belajar siswa melalui perhitungan nilai N-

gain dengan skor 0,7535 dan berada pada kriteria tinggi. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang dapat peneliti 

berikan bagi peneliti selanjutnya antara lain: Disarankan 

pengembangan selanjutnya jika ingin menyempurnakan media ini 

dapat melengkapi materi dengan menambahkan sub materi diskon, 

bruto, netto dan tara. Pengembangan selanjutnya juga dapat 

mengembangkan media video animasi pembelajaran berbasis nilai 

keislaman dengan materi lainnya. Dan pengembangan selanjutnya 

dapat mengembangkan desain tampilan yang lebih menarik dan 

inovatif. 
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Lampiran 1: Surat Izin Prasurvey 



 
 

 

Lampiran 2: Balasan Prasurvey 



 
 

 

Lampiran 3: Surat Bimbingan Skripsi 



 
 

 

Lampiran 4: Surat Tugas 



 
 

 

Lampiran 5: Surat Izin Research 



 
 

 

Lampiran 6: Surat Balasan Izin Research 



 
 

 

Lampiran 7: Surat Keterangan Adopsi Karya 



 
 

 

Lampiran 8: Surat Keterangan Bebas Pustaka IAIN 



 
 

 

Lampiran 9: Surat Bebas Pustaka Program Studi 



 
 

 

Lampiran 10: Lembar Validasi Angket 

INSTRUMEN VALIDASI ANGKET 

Lembar Validasi Angket Validitas Pengembangan Media Pembelajaran 

Video Animasi Berbasis Nilai Keislaman Untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas VII Pada Materi Aritmatika Sosial 

Nama Validator :  

NIP   :  

Jabatan  :  

Tanggal Pengisian :  

Peneliti  : Arina Khusna 

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Berbasis Nilai Keislaman untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas VII pada Materi Aritmatika Sosial 

A. Pengantar  

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu terhadap 

angket validitas produk yang telah dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas 

kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini. 

 

B. Petunjuk 

1. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan 

dengan memberikan tanda checklist () pada kolom dengan skala penilaian 

sebagai berikut: 

5 : Sangat Valid  

4 : Valid  

3 : Cukup Valid 

2 : Kurang Valid  

1 : Tidak Valid  

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris 

yang telah disediakan. 

  



 
 

 

C. Penilaian 

 

D. Komentar dan Saran 

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………. 

 

 

 

Aspek Indikator Skala 

1 2 3 4 5 

Kejelasan 1. Kejelasan judul pada lembar 

angket 

     

 2. Kejelasan butir pada pernyataan      

3. Kejelasan petunjuk pengisian 

angket 

     

Ketepatan 

Isi 

4. Ketepatan pernyataan dengan 

jawaban yang diharapkan 

     

Relevansi  5. Pernyataan berkaitan dengan 

tujuan penelitian. 

     

6. Pernyataan sesuai dengan aspek 

yang ingin dicapai pada penelitian. 

     

Relevansi 

Isi 

7. Pernyataan menerangkan 

informasi yang benar. 

     

Ketepatan 

Bahasa 

8. Bahasan yang digunakan 

sederhana dan mudah dipahami. 

     

9. Bahasa yang digunakan efektif.      

10. Penulisan lembar angket sesuai 

PUEBI. 

     



 
 

 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, maka kesimpulan dari penilaian 

ini dinyatakan:  

1. Layak digunaAkan uji coba tanpa revisi  

2. Layak digunakan uji coba setelah revisi  

3. Tidak layak digunakan untuk uji coba  

 Mohon dibulatkan pada nomor yang sesuai dengan kesimpulan. 

Metro, ………………...2023 

      Validator  

 

 

(……………………………) 

NIP. ………………………. 



 
 

 

Lampiran 11: Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Media 

KISI-KISI ANGKET PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO 

ANIMASI BERBASIS NILAI KEISLAMAN UNTUK MENINGKATKAN 

MINAT BELAJAR SISWA KELAS VII PADA MATERI ARITMATIKA 

SOSIAL 

UNTUK AHLI MEDIA 

 

No. Aspek 

Penilaian 

Kriteria Nomor 

Angket 

1. Kemudahan Kemudahan mengoperasikan 
media video animasi 

1 

2. Tulisan Ketepatan pemilihan jenis font 2 

Ketepatan pemilihan warna dan 

ukuran tulisan 

3 

Ketepatan peletakan tulisan 4 

Keterbacaan tulisan 5 

3. Tampilan Kemenarikan gambar dan 

animasi yang digunakan 

6,11 

Ketepatan pengaturan tata letak 

gambar dan animasi pada setiap 

slide 

7 

Ketepatan pemilihan warna pada 

setiap slide 

8 

4. Suara Ketepatan pemilihan backsound 9 

Ketepatan Pemilihan Sound 

Effect 

10 

Kejernihan suara 13 

 

Sumber: Safitri, Wilda Yumna. Heri Retnawati., dan Imam Rofiki. 2020. 

“Pengembangan Film Animasi Aritmatika Sosial Berbasisi Ekonomi Syariah 

untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa MTs” dalam Jurnal Riset Pendidikan 

Matematika volume 7 no 2 (199). 

  

 

  



 
 

 

Lampiran 12: Instrumen Validasi Ahli Media 

ANGKET PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI 

BERBASIS NILAI KEISLAMAN UNTUK MENINGKATKAN MINAT 

BELAJAR SISWA KELAS VII PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL 

UNTUK AHLI MEDIA  

Mata Pelajaran : Matematika  

Sasaran  : Siswa kelas VII MTs Al Falah Sukaraja Nuban 

Validator  : 

NIP   : 

Peneliti  : Arina Khusna 

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Berbasis Nilai Keislaman untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas VII pada Materi Aritmatika Sosial 

 Hari/Tanggal  : 

A. Pengantar  

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari bapak/ibu 

terhadap produk penelitian yang telah dikembangkan. Lembar validasi ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan suatu informasi terkait dengan kevalidan 

media pembelajaran berdasarkan komponen yang telah terlampir. Saya 

ucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan 

mengisi lembar validasi ini.  

B. Petunjuk Pengisian  
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir 

pernyataan dengan memberikan tanda checklist () pada kolom yang 

telah disediakan dalam skala penilaian sebagai berikut. 
Keterangan :  

5  : Sangat Setuju (SS) 

4 : Setuju (S) 

3 : Cukup Setuju (CS)  

2 : Tidak Setuju (TS)  

1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
 

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan secara 

singkat dan jelas pada baris yang telah disediakan. 

 

 



 
 

 

C. Aspek Penilaian 
No Pernyataan Penilaian 

5 4 3 2 1 

1. Kemudahan dalam mengoperasikan media video 

animasi. 

     

2. Ketepatan pemilihan jenis font dalam video 

animasi. 

     

3. Ketepatan pemilihan warna dan ukuran tulisan 

dalam media video animasi. 

     

4. Ketepatan peletakan tulisan dalam media video 

animasi. 

     

5. Tulisan dalam media video animasi dapat dibaca 

dengan jelas. 

     

6. Kemenarikan gambar yang digunakan dalam 

media video animasi 

     

7. Ketepatan pengaturan tata letak gambar dan 

animasi pada setiap slide yang ada dalam media 

video animasi 

     

8. Ketepatan pemilihan warna pada setiap slide 

dalam media video animasi. 

     

9. Ketepatan pemilihan backsound dalam media 

video animasi. 

     

10. Ketepatan Pemilihan Sound Effect dalam media 

video animasi. 

     

11. Kemenarikan animasi yang digunakan dalam 

media video animasi 

     

12. Kejernihan suara pada media video animasi.      

 

D. Catatan dan Saran Perbaikan 

 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

  



 
 

 

 

E. Kesimpulan  

Media pembelajaran “Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Berbasis Nilai Keislaman untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 

VII pada Materi Aritmatika Sosial” yang telah dinilai, dinyatakan : 

1. Layak digunakan tanpa revisi  

2. Layak digunakan dengan revisi Sebagian  

3. Tidak layak digunakan atau revisi total 

 

Metro, ………………2023 

     Validator 

 

 

 

(…………………………..) 

NIP. ……………………….. 

  



 
 

 

Lampiran 13: Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Materi 

 

KISI-KISI ANGKET PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO 

ANIMASI BERBASIS NILAI KEISLAMAN UNTUK MENINGKATKAN 

MINAT BELAJAR SISWA KELAS VII PADA MATERI ARITMATIKA 

SOSIAL 

UNTUK AHLI MATERI 

No. Aspek Kriteria Nomor 

Angket 

1. Materi Keselarasan indikator dengan 

kompetensi dasar 

1 

Ketepatan Materi 2 

Keruntutan Materi 3 

 

2. 

 

Isi 

Keselarasan animasi pada media 

video animasi dengan konsep 

matematika aritmatika sosial 

4 

Kebenaran/kejelasan pemberian 

contoh untuk menjelaskan konsep 

5 

Kemampuan media video animasi 

dalam mendorong minat belajar 

siswa 

6 

Kejelasan uraian, animasi, dialog, 

dan susunan materi yang sistematis 

dalam media pembelajaran 

7 

3. Bahasa Kebakuan bahasa yang digunakan 8 

Kemudahan dalam memahami 

bahasa yang digunakan 

9 

Kelengkapan kalimat/informasi 

yang dibutuhkan siswa 

10 

Penggunaan kata sesuai Ejaan 

Bahasa Indonesia 

11 

 

Sumber: Safitri, Wilda Yumna. Heri Retnawati., dan Imam Rofiki. 2020. 

“Pengembangan Film Animasi Aritmatika Sosial Berbasisi Ekonomi Syariah 

untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa MTs” dalam Jurnal Riset Pendidikan 

Matematika volume 7 no 2 (199). 

  



 
 

 

Lampiran 14: Instrumen Validasi Ahli Materi 

ANGKET PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI 

BERBASIS NILAI KEISLAMAN UNTUK MENINGKATKAN MINAT 

BELAJAR SISWA KELAS VII PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL 

UNTUK AHLI MATERI 

Mata Pelajaran : Matematika  

Sasaran  : Siswa kelas VII MTs Al Falah Sukaraja Nuban 

Validator  : 

NIP   : 

Peneliti  : Arina Khusna 

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Berbasis Nilai Keislaman untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas VII pada Materi Aritmatika Sosial 

 Hari/Tanggal  : 

A. Pengantar  

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari bapak/ibu 

terhadap produk penelitian yang telah dikembangkan. Lembar validasi ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan suatu informasi terkait dengan kevalidan 

media pembelajaran berdasarkan komponen yang telah terlampir. Saya 

ucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan 

mengisi lembar validasi ini.  

B. Petunjuk Pengisian  
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir 

pernyataan dengan memberikan tanda checklist () pada kolom yang 

telah disediakan dalam skala penilaian sebagai berikut. 
Keterangan :  

5 : Sangat Setuju (SS) 

4 : Setuju (S) 

3 : Cukup Setuju (CS)  

2 : Tidak Setuju (TS)  

1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
 

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan secara 

singkat dan jelas pada baris yang telah disediakan. 

 

 



 
 

 

C. Aspek Penilaian 
No Pernyataan Penilaian 

5 4 3 2 1 

1. Keselarasan indikator dengan kompetensi dasar.      

2. Kesesuaian materi dalam media video animasi 

dengan indikator. 

     

3. Keruntutan Materi pada media video animasi.      

4. Keselarasan animasi pada media video animasi 

dengan konsep matematika aritmatika sosial. 

     

5. Ketepatan pemberian contoh untuk menjelaskan 

konsep materi aritmatika sosial. 

     

6. Ketepatan media video animasi dalam mendorong 

minat belajar siswa 

     

7. Kejelasan uraian, animasi, dialog, dan susunan 

materi yang sistematis dalam media pembelajaran 

     

8. Kebakuan bahasa yang digunakan dalam media 

video animasi. 

     

9. Kemudahan dalam memahami bahasa yang 

digunakan dalam media video animasi. 

     

10. Kelengkapan kalimat/informasi yang dibutuhkan 

siswa dalam media video animasi. 

     

11. Penggunaan kata sesuai PUEBI.      

 

D. Catatan dan Saran Perbaikan 

 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

  



 
 

 

E. Kesimpulan  

Media pembelajaran “Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Berbasis Nilai Keislaman untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 

VII pada Materi Aritmatika Sosial” yang telah dinilai, dinyatakan : 

1. Layak digunakan tanpa revisi  

2. Layak digunakan dengan revisi Sebagian  

3. Tidak layak digunakan atau revisi total 

 

Metro, ………………2023 

     Validator 

 

 

 

(…………………………..) 

NIP. ……………………….. 

  



 
 

 

Lampiran 15: Kisi-Kisi Instrumen Validasi Ahli Agama Islam 

 

KISI-KISI ANGKET PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO 

ANIMASI BERBASIS NILAI KEISLAMAN UNTUK MENINGKATKAN 

MINAT BELAJAR SISWA KELAS VII PADA MATERI ARITMATIKA 

SOSIAL 

UNTUK AHLI AGAMA ISLAM 

Indikator Penilaian Nomor Butir 

Kesesuaian materi dan 

contoh soal dengan nilai-

nilai keislaman 

1, 2, 3, 4,5,6,7 

Penyajian materi dengan 

nilai-nilai aqidah, akhlak 

dan ibadah 

8,9,10 

Manfaat integrasi nilai-

nilai keislaman 
11,12,13 

 

 

Sumber: Asyhari, Ardian. 2019. “Pengembangan Instrumen Asesmen Literasi 

Sains Berbasis Nilai-Nilai Islam Dan Budaya Indonesia Dengan Pendekatan 

Kontekstual” dalam jurnal Lentera Pendidikan volume 22 (174). 

  



 
 

 

Lampiran 16: Instrumen Validasi Ahli Agama Islam 

ANGKET PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI 

BERBASIS NILAI KEISLAMAN UNTUK MENINGKATKAN MINAT 

BELAJAR SISWA KELAS VII PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL 

UNTUK AHLI AGAMA ISLAM  

Mata Pelajaran : Matematika  

Sasaran  : Siswa kelas VII MTs Al Falah Sukaraja Nuban 

Validator  : 

NIP   : 

Peneliti  : Arina Khusna 

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Berbasis Nilai Keislaman untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas VII pada Materi Aritmatika Sosial 

 Hari/Tanggal  : 

A. Pengantar  

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari bapak/ibu 

terhadap produk penelitian yang telah dikembangkan. Lembar validasi ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan suatu informasi terkait dengan kevalidan 

media pembelajaran berdasarkan komponen yang telah terlampir. Saya 

ucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan 

mengisi lembar validasi ini.  

B. Petunjuk Pengisian  
3. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir 

pernyataan dengan memberikan tanda checklist () pada kolom yang 

telah disediakan dalam skala penilaian sebagai berikut. 
Keterangan :  

5 : Sangat Setuju (SS) 

4 : Setuju (S) 

3 : Cukup Setuju (CS)  

2 : Tidak Setuju (TS)  

1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
 

4. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan secara 

singkat dan jelas pada baris yang telah disediakan. 

 

 



 
 

 

C. Aspek Penilaian 
No Pernyataan Penilaian 

5 4 3 2 1 

1. Kesesuaian antara konsep materi aritmatika sosial 

dengan ayat Al-Qur‟an 

     

2. Kesekuaian materi aritmatika sosial dengan nilai 

keislaman  

     

3. Adanya hubungan antara matematika dan nilai 

keislaman 

     

4. keseuaian contoh soal dalam kehidupan sehari-hari 

yang dikaitkan dengan nilai keislaman. 

     

5. Terdapat informasi, nama, tempat dll yang 

berkaitan dengan nilai keislaman. 

     

6. Konsep materi dengan ayat Al-Qur‟an mudah 

dipahami peserta didik. 

     

7. Terdapat gambar-gambar bernuansa islami.      

8. Ketepatan penyajian materi dengan konsep nilai 

akhlak 

     

9. Kesesuaian penyajian materi dengan nilai aqidah 

islam 

     

10. Kesesuaian animasi dengan nilai aqidah, akhlak 

dan ibadah. 

     

11. Menambah wawasan peserta didik tentang materi 

aritmatika sosial yang berkaitan dengan nilai 

keislaman. 

     

12. Tokoh ilmuan islam menambah pengetahuan 

peserta didik. 

     

13. Meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap 

pembelajaran matematika dengan nilai keislaman. 

     

 

D. Catatan dan Saran Perbaikan 

 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………… 

 

 

 

 



 
 

 

E. Kesimpulan  

Media pembelajaran “Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Berbasis Nilai Keislaman untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 

VII pada Materi Aritmatika Sosial” yang telah dinilai, dinyatakan : 

1. Layak digunakan tanpa revisi  

2. Layak digunakan dengan revisi Sebagian  

3. Tidak layak digunakan atau revisi total 

 

Metro, ………………2023 

     Validator 

 

 

 

(…………………………..) 

NIP. ……………………….. 

  



 
 

 

Lampiran 17: Kisi-kisi Angket respon siswa 

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA 

No. Aspek Kriteria Nomor 

Angket 

1. Kemudahan Kemudahan penggunaan media 1 

  Kemudahan materi yang ada 

pada media pembelajaran video 

animasi 

2 

2. Materi dan 

Animasi 

Kemenarikan animasi dalam 

media pembelajaran 

3, 7 

  Penyajian materi yang menarik 9 

  Ketepatan contoh soal dan soal 

dengan materi 

4 

3. Bahasa Bahasa yang digunakan dalam 

media video animasi mudah 

dimengerti 

5 

4. Tulisan Kejelasan tulisan dalam media 

pembelajaran 

6 

5. Keterpaduan Kesesuaian backsound dan 

music pada media pembelajaran 

8 

  Kesesuaian animasi dengan 

nilai-nilai islam pada media 

pembelajaran 

10 

 

Sumber: Wilda Yumna Safitri, Heri Retnawati, dan Imam Rofiki, “Pengembangan 

Film Animasi Aritmatika Sosial Berbasisi Ekonomi Syariah untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa MTs,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 7 no 2 (2020): 

199. 

 

  



 
 

 

 Lampiran 18: Angket respon siswa 

 

ANGKET RESPON SISWA 

Nama   : 

 Kelas/Semester : 

 Sekolah  : 

 Tanggal Pengisian : 

A. Pengantar  

Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran video animasi 

matematika, saya mohon respon adik-adik terhadap media pembelajaran 

video animasi berbasis nilai keislaman pada materi aritmatika sosial. Silahkah 

adik-adik jawab dengan sejujur-jujurnya karena angket ini tidak akan 

berpengaruh terhadap nilai matematika. 

B. Petunjuk:  

1. Angket ini berisi kalimat pernyataan. Pahami baik-baik setiap pernyataan, 

kemudian pertimbangkan pernyataan dalam kaitannya dengan media yang 

telah kalian pelajari. Silahkan jawab yang benar-benar sesuai dengan 

pilihanmu.  

2. Berilah tanda cheklist () pada kolom yang telah disediakan sesuai 

dengan pendapatmu untuk setiap pernyataan yang diberikan.  

3. Apabila adik-adik ada yang kurang jelas silahkan ditanyakan. 

C. Keterangan Pilihan Jawaban  
5  : Sangat Setuju 

4  : Setuju 

3  : Kurang Setuju 

2  : Tidak Setuju  

1  : Sangat Tidak Setuju 

D. Pernyataan 

 

No Pernyataan Penilaian 

5 4 3 2 1 

1 Saya dapat menggunakan media pembelajaran video 

animasi ini dengan mudah. 
     

2 Saya mudah memahami materi aritmatika sosial yang 

disampaikan dalam video animasi ini. 
     

3. Saya tertarik dengan tampilan media video animasi 

ini. 
     

4. Contoh soal dan soal yang ada pada media      



 
 

 

pembelajaran video animasi ini sesuai dengan materi 

aritmatika sosial. 

5 Bahasa tang digunakan dalam media video animasi 

ini mudah dipahami. 
     

6. Tulisan dalam video animasi ini jelas.      
7 Saya tertarik dengan animasi animasi yang ada pada 

media video animasi ini. 
     

8. Saya tertarik dengan music serta backsound yang ada 

pada video animasi ini. 
     

9. Penyajian materi aritmatika sosial pada video ini 

sangat menarik. 
     

10. Saya tertarik dengan nilai keilsaman yang dikaitkan 

dengan materi aritmatika sosial 
     

 

Saran: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………… 

Tanda Tangan 

Siswa/Responden, 

 

 

…………………………….. 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 19: Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa 

KISI-KISI ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

No. Indikator  Nomor Angket 

1. Perasaan senang 1,3,5 

2. Ketertarikan untuk belajar 2,7,10 

3. Menunjukkan perhatian saat belajar 4,6 

4. Keterlibatan dalam proses belajar 8,9 

 

Sumber: Wilda Yumna Safitri, Heri Retnawati, dan Imam Rofiki, “Pengembangan 

Film Animasi Aritmatika Sosial Berbasisi Ekonomi Syariah untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa MTs,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 7 no 2 (2020): 

200. 

  



 
 

 

Lampiran 20: Angket Minat Belajar Siswa Sebelum Menggunakan Media 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

SEBELUM MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO 

ANIMASI 

Nama   : 

 Kelas/Semester : 

 Sekolah  : 

 Tanggal Pengisian : 

A. Pengantar  

Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran video animasi 

matematika, saya mohon respon adik-adik terhadap media pembelajaran 

video animasi berbasis nilai keislaman pada materi aritmatika sosial. Silahkah 

adik-adik jawab dengan sejujur-jujurnya karena angket ini tidak akan 

berpengaruh terhadap nilai matematika. 

B. Petunjuk:  

4. Angket ini berisi kalimat pernyataan. Pahami baik-baik setiap pernyataan, 

kemudian pertimbangkan pernyataan dalam kaitannya dengan media yang 

telah kalian pelajari. Silahkan jawab yang benar-benar sesuai dengan 

pilihanmu.  

5. Berilah tanda cheklist () pada kolom yang telah disediakan sesuai 

dengan pendapatmu untuk setiap pernyataan yang diberikan.  

6. Apabila adik-adik ada yang kurang jelas silahkan ditanyakan. 

C. Keterangan Pilihan Jawaban  
5  : Sangat Setuju 

4  : Setuju 

3  : Kurang Setuju 

2  : Tidak Setuju  

1  : Sangat Tidak Setuju 

D. Pernyataan 

No Pernyataan Penilaian 

5 4 3 2 1 

1 Saya senang belajar matematika dikelas.      

2 Saya tertarik belajar matematika dengan metode 

yang digunakan guru di kelas. 
     

3 Saya dapat mengingat materi yang disajikan oleh 

guru dalam waktu lebih lama. 
     

4 Guru dikelas menggunakan media pembelajaran 

dalam mengajar materi matematika. 
     

5 Saya lebih mudah memahami materi dikelas      



 
 

 

dengan metode tanya jawab. 

6 Saya lebih mudah memahali materi aritmatika 

sosial yang diajarkan guru dikelas. 
     

7 Saya dapat mengikuti pembelajaran matematika 

dengan baik. 
     

8 Metode-metode yang digunakan guru mampu 

mengatasi kesulitan saya dalam belajar 

matematika. 

     

9 Saya tidak bosan belajar matematika di kelas.      

10 Pembelajaran matematika yang diajarkan di kelas 

membuat saya lebih terinovasi untuk belajar 

matematika. 

     

 

Saran: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………… 

 

Tanda Tangan 

Siswa/Responden, 

 

 

…………………………….. 

  



 
 

 

Lampiran 21: Angket Minat Belajar Siswa Setelah Menggunakan Media 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

SETELAH MENGGUNAKAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO 

ANIMASI 

Nama   : 

 Kelas/Semester : 

 Sekolah  : 

 Tanggal Pengisian : 

A. Pengantar  

Untuk mengetahui pengembangan media pembelajaran video animasi 

matematika, saya mohon respon adik-adik terhadap media pembelajaran 

video animasi berbasis nilai keislaman pada materi aritmatika sosial. Silahkah 

adik-adik jawab dengan sejujur-jujurnya karena angket ini tidak akan 

berpengaruh terhadap nilai matematika. 

B. Petunjuk:  

7. Angket ini berisi kalimat pernyataan. Pahami baik-baik setiap pernyataan, 

kemudian pertimbangkan pernyataan dalam kaitannya dengan media yang 

telah kalian pelajari. Silahkan jawab yang benar-benar sesuai dengan 

pilihanmu.  

8. Berilah tanda cheklist () pada kolom yang telah disediakan sesuai 

dengan pendapatmu untuk setiap pernyataan yang diberikan.  

9. Apabila adik-adik ada yang kurang jelas silahkan ditanyakan. 

C. Keterangan Pilihan Jawaban  
5  : Sangat Setuju 

4  : Setuju 

3  : Kurang Setuju 

2  : Tidak Setuju  

1  : Sangat Tidak Setuju 

D. Pernyataan 

No Pernyataan Penilaian 

5 4 3 2 1 

1 Saya senang belajar matematika menggunakan 

media pembelajaran video animasi ini. 
     

2 Saya tertarik belajar matematika menggunakan 

media pembelajaran video animasi ini. 
     

3 Dengan media video animasi belajar matematika 

di kelas menjadi tidak membosankan. 
     

4 Pembelajaran dengan menggunakan media video 

animasi membuat saya lebih termotivasi untuk 
     



 
 

 

belajar matematika. 

5 Saya dapat mengingat materi yang disajikan 

dalam media ini dalam waktu yang lama. 
     

6 saya lebih mudah belajar matematika 

menggunakan media video animasi ini. 
     

7 Dengan media video animasi saya dapat 

mengikuti pembelajaran matematika dengan baik 
     

8 Saya lebih mudah memahami materi aritmatika 

sosial menggunakan media video animasi ini. 
     

9 Media pembelajaran video animasi yang 

diterapkan mampu mengatasi kesulitan saya 

dalam belajar matematika. 

     

10 Saya tertarik belajar matematika dengan nilai 

keilsaman yang dikaitkan dengan materi 

aritmatika sosial 

     

 

Saran: 

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………………

…………… 

 

Tanda Tangan 

Siswa/Responden, 

 

 

……………………………..  



 
 

 

Lampiran 22: Hasil Validasi Angket 

INSTRUMEN VALIDASI ANGKET 

Lembar Validasi Angket Validitas Pengembangan Media Pembelajaran 

Video Animasi Berbasis Nilai Keislaman Untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas VII Pada Materi Aritmatika Sosial 

Nama Validator : Juitaning Mustika, M.Pd 

NIP   : 19910720 201903 2017 

Jabatan  : Dosen Matematika 

Tanggal Pengisian : 21 September 2023 

Peneliti  : Arina Khusna 

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Berbasis Nilai Keislaman untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas VII pada Materi Aritmatika Sosial 

 

A.  Pengantar  

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian bapak/ibu terhadap 

angket validitas produk yang telah dikembangkan. Saya ucapkan terima kasih atas 

kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini. 

 

B. Petunjuk 

3. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan 

dengan memberikan tanda checklist () pada kolom dengan skala penilaian 

sebagai berikut: 

5 : Sangat Valid  

4 : Valid  

3 : Cukup Valid 

2 : Kurang Valid  

2 : Tidak Valid  

4. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris 

yang telah disediakan. 

 



 
 

 

C. Penilaian 

 

D. Komentar dan Saran 

1) Perbaiki typo 

2) Perbaiki pernyataan yang sama makna dengan pernyataan lain. 

  

Aspek Indikator Skala 

1 2 3 4 5 

Kejelasan 11. Kejelasan judul pada lembar 

angket 

     

 12. Kejelasan butir pada pernyataan      

13. Kejelasan petunjuk pengisian 

angket 

     

Ketepatan 

Isi 

14. Ketepatan pernyataan dengan 

jawaban yang diharapkan 

     

Relevansi  15. Pernyataan berkaitan dengan 

tujuan penelitian. 

     

16. Pernyataan sesuai dengan aspek 

yang ingin dicapai pada penelitian. 

     

Relevansi 

Isi 

17. Pernyataan menerangkan 

informasi yang benar. 

     

Ketepatan 

Bahasa 

18. Bahasan yang digunakan 

sederhana dan mudah dipahami. 

     

19. Bahasa yang digunakan efektif.      

20. Penulisan lembar angket sesuai 

PUEBI. 

     



 
 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran 23: Hasil Validasi Ahli Media 

ANGKET PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI 

BERBASIS NILAI KEISLAMAN UNTUK MENINGKATKAN MINAT 

BELAJAR SISWA KELAS VII PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL 

UNTUK AHLI MEDIA  

Mata Pelajaran : Matematika  

Sasaran  : Siswa kelas VII MTs Al Falah Sukaraja Nuban 

Validator  :Fertilia Ikashaum, M.Pd 

NIP   : 199203052019032016 

Peneliti  : Arina Khusna 

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Berbasis Nilai Keislaman untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas VII pada Materi Aritmatika Sosial 

 Hari/Tanggal  : Jum‟at, 20 Oktober 2023 

A. Pengantar  

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari bapak/ibu 

terhadap produk penelitian yang telah dikembangkan. Lembar validasi ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan suatu informasi terkait dengan kevalidan 

media pembelajaran berdasarkan komponen yang telah terlampir. Saya 

ucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan 

mengisi lembar validasi ini.  

B. Petunjuk Pengisian  
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir 

pernyataan dengan memberikan tanda checklist () pada kolom yang 

telah disediakan dalam skala penilaian sebagai berikut. 
Keterangan :  

6  : Sangat Setuju (SS) 

4 : Setuju (S) 

3 : Cukup Setuju (CS)  

2 : Tidak Setuju (TS)  

1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
 

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan secara 

singkat dan jelas pada baris yang telah disediakan. 

 

 



 
 

 

C. Aspek Penilaian 
No Pernyataan Penilaian 

5 4 3 2 1 

1. Kemudahan dalam mengoperasikan media video 

animasi. 

     

2. Ketepatan pemilihan jenis font dalam video 

animasi. 

     

3. Ketepatan pemilihan warna dan ukuran tulisan 

dalam media video animasi. 

     

4. Ketepatan peletakan tulisan dalam media video 

animasi. 

     

5. Tulisan dalam media video animasi dapat dibaca 

dengan jelas. 

     

6. Kemenarikan gambar yang digunakan dalam 

media video animasi 

     

7. Ketepatan pengaturan tata letak gambar dan 

animasi pada setiap slide yang ada dalam media 

video animasi 

     

8. Ketepatan pemilihan warna pada setiap slide 

dalam media video animasi. 

     

9. Ketepatan pemilihan backsound dalam media 

video animasi. 

     

10. Ketepatan Pemilihan Sound Effect dalam media 

video animasi. 

     

11. Kemenarikan animasi yang digunakan dalam 

media video animasi 

     

12. Kejernihan suara pada media video animasi.      

 

D. Catatan dan Saran Perbaikan 

 

1. Volume backsound terlalu keras. 

2. Penjelasan contoh soal jangan hanya dibacakan. 

3. Tokoh animasi dibuat tidak bergerak ketika tidak bicara. 



 
 

 

  



 
 

 

Lampiran 24: Hasil Validasi Ahli Materi I 

ANGKET PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI 

BERBASIS NILAI KEISLAMAN UNTUK MENINGKATKAN MINAT 

BELAJAR SISWA KELAS VII PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL 

UNTUK AHLI MATERI 

Mata Pelajaran : Matematika  

Sasaran  : Siswa kelas VII MTs Al Falah Sukaraja Nuban 

Validator  :Dwi Laila Sulistiowati, M.Pd 

NIP   : 199401132020122025 

Peneliti  : Arina Khusna 

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Berbasis Nilai Keislaman untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas VII pada Materi Aritmatika Sosial 

 Hari/Tanggal  : Rabu, 11 Oktober 2023 

A. Pengantar  

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari bapak/ibu 

terhadap produk penelitian yang telah dikembangkan. Lembar validasi ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan suatu informasi terkait dengan kevalidan 

media pembelajaran berdasarkan komponen yang telah terlampir. Saya 

ucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan 

mengisi lembar validasi ini.  

B. Petunjuk Pengisian  
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir 

pernyataan dengan memberikan tanda checklist () pada kolom yang 

telah disediakan dalam skala penilaian sebagai berikut. 
Keterangan :  

5 : Sangat Setuju (SS) 

4 : Setuju (S) 

3 : Cukup Setuju (CS)  

2 : Tidak Setuju (TS)  

1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
 

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan secara 

singkat dan jelas pada baris yang telah disediakan. 

 

 



 
 

 

C. Aspek Penilaian 

 
No Pernyataan Penilaian 

5 4 3 2 1 

1. Keselarasan indikator dengan kompetensi dasar.      

2. Kesesuaian materi dalam media video animasi 

dengan indikator. 

     

3. Keruntutan Materi pada media video animasi.      

4. Keselarasan animasi pada media video animasi 

dengan konsep matematika aritmatika sosial. 

     

5. Ketepatan pemberian contoh untuk menjelaskan 

konsep materi aritmatika sosial. 

     

6. Ketepatan media video animasi dalam mendorong 

minat belajar siswa 

     

7. Kejelasan uraian, animasi, dialog, dan susunan 

materi yang sistematis dalam media pembelajaran 

     

8. Kebakuan bahasa yang digunakan dalam media 

video animasi. 

     

9. Kemudahan dalam memahami bahasa yang 

digunakan dalam media video animasi. 

     

10. Kelengkapan kalimat/informasi yang dibutuhkan 

siswa dalam media video animasi. 

     

11. Penggunaan kata sesuai PUEBI.      

 

D. Catatan dan Saran Perbaikan 

 

1. Pada setiap awal video animasi, diberi pembukaan dan tampilan tujuan 

pembelajran. 

2. Perbaiki penulisan, seperti setiap awal kalimat huruf kapital dan kesalahan 

penulisan. 

3. Perbaiki pembahasan contoh soal pada video 2 dalam menghitung besar 

untung. 

4. Beri penutup disetiap video. 

  



 
 

 

  



 
 

 

Lampiran 25: Hasil Validasi Ahli Materi II 

ANGKET PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI 

BERBASIS NILAI KEISLAMAN UNTUK MENINGKATKAN MINAT 

BELAJAR SISWA KELAS VII PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL 

UNTUK AHLI MATERI 

Mata Pelajaran : Matematika  

Sasaran  : Siswa kelas VII MTs Al Falah Sukaraja Nuban 

Validator  :Nurul Azizah, S.Pd 

NIP   : - 

Peneliti  : Arina Khusna 

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Berbasis Nilai Keislaman untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas VII pada Materi Aritmatika Sosial 

 Hari/Tanggal  : Rabu, 11 Oktober 2023 

A. Pengantar  

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari bapak/ibu 

terhadap produk penelitian yang telah dikembangkan. Lembar validasi ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan suatu informasi terkait dengan kevalidan 

media pembelajaran berdasarkan komponen yang telah terlampir. Saya 

ucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan 

mengisi lembar validasi ini.  

B. Petunjuk Pengisian  
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir 

pernyataan dengan memberikan tanda checklist () pada kolom yang 

telah disediakan dalam skala penilaian sebagai berikut. 
Keterangan :  

5 : Sangat Setuju (SS) 

4 : Setuju (S) 

3 : Cukup Setuju (CS)  

2 : Tidak Setuju (TS)  

1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
 

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan secara 

singkat dan jelas pada baris yang telah disediakan. 

 

 



 
 

 

C. Aspek Penilaian 

 
No Pernyataan Penilaian 

5 4 3 2 1 

1. Keselarasan indikator dengan kompetensi dasar.      

2. Kesesuaian materi dalam media video animasi 

dengan indikator. 

     

3. Keruntutan Materi pada media video animasi.      

4. Keselarasan animasi pada media video animasi 

dengan konsep matematika aritmatika sosial. 

     

5. Ketepatan pemberian contoh untuk menjelaskan 

konsep materi aritmatika sosial. 

     

6. Ketepatan media video animasi dalam mendorong 

minat belajar siswa 

     

7. Kejelasan uraian, animasi, dialog, dan susunan 

materi yang sistematis dalam media pembelajaran 

     

8. Kebakuan bahasa yang digunakan dalam media 

video animasi. 

     

9. Kemudahan dalam memahami bahasa yang 

digunakan dalam media video animasi. 

     

10. Kelengkapan kalimat/informasi yang dibutuhkan 

siswa dalam media video animasi. 

     

11. Penggunaan kata sesuai PUEBI.      

 

D. Catatan dan Saran Perbaikan 

 

1. Perbaiki penulisan typo. 

2. Setiap awal kalimat gunakan huruf kapital. 

3. Perbaiki pembahasan contoh soal pada video 2. 

  



 
 

 

  



 
 

 

Lampiran 26: Hasil Validasi Ahli Agama Islam 

ANGKET PENILAIAN MEDIA PEMBELAJARAN VIDEO ANIMASI 

BERBASIS NILAI KEISLAMAN UNTUK MENINGKATKAN MINAT 

BELAJAR SISWA KELAS VII PADA MATERI ARITMATIKA SOSIAL 

UNTUK AHLI AGAMA ISLAM  

Mata Pelajaran : Matematika  

Sasaran  : Siswa kelas VII MTs Al Falah Sukaraja Nuban 

Validator  :Wiwi Dwi Daniyarti, M.Pd 

NIP   :199210152020122024 

Peneliti  : Arina Khusna 

Judul Skripsi : Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Berbasis Nilai Keislaman untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Siswa Kelas VII pada Materi Aritmatika Sosial 

 Hari/Tanggal  :Senin, 09 Oktober 2023 

A. Pengantar  

Lembar validasi digunakan untuk memperoleh penilaian dari bapak/ibu 

terhadap produk penelitian yang telah dikembangkan. Lembar validasi ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan suatu informasi terkait dengan kevalidan 

media pembelajaran berdasarkan komponen yang telah terlampir. Saya 

ucapkan terima kasih atas kesediaan bapak/ibu menjadi validator dan 

mengisi lembar validasi ini.  

B. Petunjuk Pengisian  
1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor penilaian pada setiap butir 

pernyataan dengan memberikan tanda checklist () pada kolom yang 

telah disediakan dalam skala penilaian sebagai berikut. 
Keterangan :  

5 : Sangat Setuju (SS) 

4 : Setuju (S) 

3 : Cukup Setuju (CS)  

2 : Tidak Setuju (TS)  

1 : Sangat Tidak Setuju (STS) 
 

2. Bapak/ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran perbaikan secara 

singkat dan jelas pada baris yang telah disediakan. 

 

  



 
 

 

C. Aspek Penilaian 
No Pernyataan Penilaian 

5 4 3 2 1 

1. Kesesuaian antara konsep materi aritmatika sosial 

dengan ayat Al-Qur‟an 

     

2. Kesekuaian materi aritmatika sosial dengan nilai 

keislaman  

     

3. Adanya hubungan antara matematika dan nilai 

keislaman 

     

4. keseuaian contoh soal dalam kehidupan sehari-hari 

yang dikaitkan dengan nilai keislaman. 

     

5. Terdapat informasi, nama, tempat dll yang 

berkaitan dengan nilai keislaman. 

     

6. Konsep materi dengan ayat Al-Qur‟an mudah 

dipahami peserta didik. 

     

7. Terdapat gambar-gambar bernuansa islami.      

8. Ketepatan penyajian materi dengan konsep nilai 

akhlak 

     

9. Kesesuaian penyajian materi dengan nilai aqidah 

islam 

     

10. Kesesuaian animasi dengan nilai aqidah, akhlak 

dan ibadah. 

     

11. Menambah wawasan peserta didik tentang materi 

aritmatika sosial yang berkaitan dengan nilai 

keislaman. 

     

12. Tokoh ilmuan islam menambah pengetahuan 

peserta didik. 

     

13. Meningkatkan ketertarikan peserta didik terhadap 

pembelajaran matematika dengan nilai keislaman. 

     

 

D. Catatan dan Saran Perbaikan 

 

1. Jual beli dalam istilah fiqih (al-ba‟i) maka tambahkan kata dalam istilah 

fiqih. 

2. Surat An-Nisa 29 dasar keuntungan dalam hal ini penetapan harga adalah 

rujukan yang diambil oleh Ibnu Taimiyah. 

3. Setiap awal kalimat gunakan huruf kapital dan hindati penulisan typo. 

 

 

 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

Lampiran 27: Buku Bimbingan Skripsi 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 



 
 

 

Lampiran 28: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

DOKUMENTASI 

KEGIATAN PENELITIAN 

Kegiatan penelitian hari pertama tanggal 19 Oktober 2023 

kegiatan Perkenalan dan Absen Siswa 

Kegiatan belajar sebelum menggunakan media video animasi. 

 

 

 



 
 

 

Kegiatan penelitian hari kedua tanggal 23 Oktober 2023 

Penayangan media video animasi. 

 

Kegiatan pembelajaran dengan media video animasi. 

 



 
 

 

 
Pengisian angket oleh siswa. 

  



 
 

 

 

Lampiran 29: Hasil perhitungan N-gain menggunakan SPSS 

 
 

  



 
 

 

Lampiran 30: Hasil Perhitangan N-gain menggunakan Ms. Excel 

PERHITUNGAN N-GAIN SCORE 

Siswa 
post 

test 
pre test 

Post - 

Pre 

Skor Ideal 

(50-Pre) 

N-gain 

Score 

N-gain 

Score (%) 

1 45 36 9 14 0.642857143 64.28571429 

2 43 30 13 20 0.65 65 

3 49 38 11 12 0.916666667 91.66666667 

4 46 28 18 22 0.818181818 81.81818182 

5 44 35 9 15 0.6 60 

6 47 33 14 17 0.823529412 82.35294118 

7 47 37 10 13 0.769230769 76.92307692 

8 46 36 10 14 0.714285714 71.42857143 

9 49 35 14 15 0.933333333 93.33333333 

10 45 35 10 15 0.666666667 66.66666667 

11 46 36 10 14 0.714285714 71.42857143 

12 47 33 14 17 0.823529412 82.35294118 

13 45 35 10 15 0.666666667 66.66666667 

14 45 35 10 15 0.666666667 66.66666667 

15 48 35 13 15 0.866666667 86.66666667 

16 44 36 8 14 0.571428571 57.14285714 

17 45 36 9 14 0.642857143 64.28571429 

18 46 35 11 15 0.733333333 73.33333333 

19 46 38 8 12 0.666666667 66.66666667 

Mean 45.9474 34.8421 11.1053 15.15789474 0.730886966 73.08869665 

  
                          

                          
 

PEMBAGIAN N-GAIN SCORE 

Rentang nilai g Klasifikasi 

g > 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≥ 0,7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

  
KATEGORI TAFSIRAN EFEKTIVITAS N-GAIN 

PRESENTASE (%) TAFSIRAN 

< 40 Tidak Efektif 

40 - 50 Kurang Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

> 75 Efektif 



 
 

 

Lampiran 31: Presentase Hasil Angket Minat Belajar Siswa 

Siswa 

(x) 

Skor angket 

minat belajar 

Presentase skor  Selisih 

perubahan 

skor sebelum setelah  sebelum setelah  

   36 45 72% 90% 18% 

   30 43 60% 86% 26% 

   38 49 76% 98% 22% 

   28 46 56% 92% 36% 

   35 44 70% 88% 18% 

   33 47 66% 94% 28% 

   37 47 74% 94% 20% 

   36 46 72% 92% 20% 

   35 49 70% 98% 28% 

    35 45 70% 90% 20% 

    36 46 72% 92% 20% 

    33 47 66% 94% 28% 

    35 45 70% 90% 20% 

    35 45 70% 90% 20% 

    35 48 70% 96% 26% 

    36 44 72% 88% 16% 

    36 45 72% 90% 18% 

    35 46 70% 92% 22% 

    38 46 76% 92% 16% 
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